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... mati dan dikuburkan

Setiap manusia yang hidup tidak memiliki 
pengalaman mati. Yang hidup tidak pernah 
mati, yang mati tidak bisa hidup kembali. 

Maka pembicaraan tentang kematian adalah rahasia 
yang mustahil dimengerti oleh para filsuf, disadari 
oleh para rohaniwan, diuraikan oleh para sastrawan, 
atau dibahas oleh para budayawan. Kematian 
merupakan misteri terdalam dan tersulit dimengerti 
oleh rasio dan inteligensi manusia. 

Ketika Allah menciptakan manusia dan memberikan 
kehidupan kepadanya, Ia memberikan peringatan, 
“Jika engkau melanggar perintah-Ku, di hari 
engkau makan buah terlarang, engkau akan mati.” 
Ketika kalimat itu diucapkan kepada Adam, ia 
mustahil mengerti dan menyadari apa artinya 
“mati”. Kata “mati” yang keluar dari mulut Allah 
ini melampaui baik pengetahuan maupun kapasitas 
rasio dan pengalaman manusia. Adam hanya 
dapat mendengar kata tersebut tanpa mampu 
mengertinya. Sampai pada saat ia makan pun, Adam 
belum dapat mengerti, tetapi ia mulai merasa sedang 
menuju kematian. 

“Kematian” dalam pikiran Tuhan memiliki tiga 
lapisan arti: (a) Berhentinya fungsi organ tubuh. Ini 
adalah arti yang terdangkal. (b) Terpisah dari hidup 
Allah. Ini arti yang lebih dalam. Pencipta hidup 
ialah Sumber Hidup. Allah ialah Sumber hidup, 
Allah mempunyai hidup pada diri-Nya sendiri, yang 
melampaui semua ciptaan. Hanya Allah ialah Sang 
Pencipta, sehingga hidup yang ada pada Allah lebih 
tinggi dari segalanya. Pada saat manusia melanggar 
perintah, memakan buah pohon terlarang, akibatnya 
terpisah dari Sumber Hidup. Itu artinya, “Di hari 
engkau makan, engkau akan mati.” Berarti, saat itu 
manusia akan hidup tersendiri tanpa relasi dengan 
Allah yang sejati. (c) Ditinggalkan Tuhan selamanya 
dan akhirnya dibuang ke neraka. Ini kematian yang 
kedua kalinya. 

“Mati” memiliki arti yang hanya terkandung dalam 
firman Allah, yang dipaparkan melalui iluminasi 
Roh Kudus kepada setiap orang. Firman bukan saja 
berbicara tentang seluruh kebenaran Tuhan Allah, 
tetapi Firman itu sendiri pernah datang menjelma 
menjadi manusia, bersalutkan darah dan daging, dan 
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mengalami segala pengalaman manusiawi. 
Tetapi bedanya, Ia tidak berdosa. Alkitab 
mengatakan bahwa hal itu terjadi agar Ia 
secara khusus dapat mengalami kematian 
dan melenyapkan kuasa kematian itu dan 
penguasanya, yaitu Iblis. Yesus rela berdarah 
dan berdaging seperti kita untuk mewakili 
kita mati melunaskan tuntutan dosa, karena 
upah dosa itu maut. Inilah kandungan kasih 
Allah yang terbesar sehingga Yesus rela mati 
disalibkan. Semua kematian manusia adalah 
akibat dosa, hanya kematian Yesuslah yang 
merupakan kematian karena kehendak 
dan rencana Allah. Di dalam Yesaya 53:5 
dinyatakan, “Allah telah menetapkan untuk 
menindas-Nya dan menimpakan seluruh 
dosa kita ke atas diri Yesus.” Maka, Yesus 
mati menerima hukuman dan kutukan 
dosa yang seharusnya hanya ditimpakan 
kepada para pendosa. Galatia 1:4 mencatat, 
“Kristus telah menyerahkan diri-Nya 
karena kehendak Allah untuk menggantikan 
kita.” Karena kematian merupakan rahasia 
besar, maka jika Allah tidak mewahyukan 
kebenaran-Nya melalui firman-Nya dan 
tidak mengirimkan Roh Kudus untuk 
memberikan pencerahan kepada kita, tidak 
ada seorang pun yang dapat mengerti 
apa artinya mati dan bagaimana caranya 
melepaskan diri dari kuasa kematian. Hal ini 
dicantumkan dalam Alkitab dan dirumuskan 
dalam Pengakuan Iman Rasuli. 

Peristiwa Yesus mati merupakan fakta sejarah. 
Sejarah, dimulai sejak Allah menciptakan 

alam semesta, dan langit dan bumi mulai 
berproses, sampai nanti berakhir pada hari 
Yesus datang kembali menggenapi sejarah 
umat manusia. Mereka yang selamat akan 
diberikan hidup yang kekal beserta Tuhan 
selamanya. Yang tidak menerima Yesus 
akan dihukum selamanya. Sebelum Yesus 
disalibkan, pemerintah Pontius Pilatus telah 
menyerahkan Yesus untuk dicambuk, lalu 
dibawa untuk disalibkan di Bukit Golgota. 
Sesudah Yesus mati, beberapa jam kemudian 
Yusuf  dari Arimatea mendatangi Pilatus 
dan meminta jasad Yesus. Maka Alkitab 
menyatakan bahwa Pilatus memberikan 
jasad Yesus kepada Yusuf  dari Arimatea 
untuk dikuburkan. Pada saat Yesus hidup, 
Herodes memperalat agama untuk mendapat 
faedah politis. Menjelang Yesus mati, orang 
dan pemimpin agama Yahudi memperalat 
politik untuk mendapat faedah bagi agama 
mereka. Melalui saling memperalat seperti 
ini, Yesus akhirnya disalibkan. 

Pilatus tidak memiliki kekuatan untuk 
mengendalikan diri dan mengalahkan 
suara orang Yahudi. Ketika ia berusaha 
melepaskan Yesus, ia memilih seorang yang 
paling jahat dan dibenci orang Yahudi, lalu 
meminta mereka untuk memilih antara 
Barabas dan Yesus. Tetapi aneh, mereka 
berkata, “Barabas!” Pilatus tidak berdaya. 
Ia masih berusaha bertanya, “Apa yang 
harus kulakukan kepada Yesus?” Mereka 
menjawab dan berseru-seru, “Salibkan Dia! 
Salibkan Dia!” Maka ia menyerahkan Yesus 

kepada mereka untuk disalibkan. Yesus 
diperintahkan untuk memikul salib-Nya 
sendiri ke Golgota, lalu disalibkan. Pilatus 
tidak berdaya menolong Yesus, karena ia 
telah masuk ke dalam jerat orang Yahudi 
yang memperalat dia untuk membunuh 
Yesus. Oleh karena itu, ia sangat membenci 
orang Yahudi. Pada saat ia merasa tidak 
dapat menolong lagi, maka ia memasang 
tulisan “Yesus dari Nazaret, Raja orang 
Yahudi” di bagian kepala salib Yesus. 

Golgota ada di persimpangan jalan, di 
mana semua yang ingin ke Yerusalem 
harus melewati Golgota. Mereka yang 
datang dari jauh dan melalui Yerusalem 
dapat melihat tulisan di atas salib Yesus itu. 
Pilatus sengaja memakai tulisan itu untuk 
mempermalukan orang Yahudi. Maka, para 
imam memprotes Pilatus atas peletakan 
tulisan itu, tetapi Pilatus berkeras, “Apa 
yang kutulis tetap tertulis.” Mereka pulang 
dengan kecewa, karena semua bangsa yang 
melalui Yerusalem akan membacanya. Meski 
tampaknya Pilatus tidak berdaya terhadap 
orang-orang Yahudi itu, tetapi akhirnya ia 
memakai cara ini untuk membuat orang-
orang Yahudi itu tidak berdaya terhadapnya. 

Hari itu hari Sabat, sehingga tidak boleh 
ada orang mati yang tetap tergantung di 
salib. Maka kedua perampok di kanan kiri 
Yesus dipotong kakinya, sehingga darah 
mengalir turun dengan deras lalu mati. 
Tetapi beberapa jam sebelum matahari 

Dari Meja Redaksi

Salam Pembaca PILLAR yang setia, 

Di penghujung tahun 2018 apakah yang harus kita lakukan sebelum kita menyongsong tahun 2019 di depan? Tentunya menyelesaikan 
apa sudah dimulai sepanjang tahun 2018, artikel “Pemuda Reformed Injili dan Kesetiaan Berjuang bagi Allah” akan menutup 
rangkaian seri yang sudah memaparkan lima kebangunan yang harus terjadi untuk mewujudkan pemuda Reformed Injili yang sejati.  

Artikel-artikel lainnya mengungkapkan di balik semua itu Tuhanlah yang mengerjakan dan menggenapi ketika Ia mengutus  
Anak-Nya, Sang Imanuel–datang beserta kita, lahir untuk mati dan bangkit serta bertakhta di atas segala kerajaan dunia. Sudahkah 
engkau setia menggenapi panggilan-Nya dalam 2018 ini? Mari dalam momen Natal 2018, kita mengakhiri pertandingan tahun 2018 
dengan setia berlari dalam pertandingan iman yang Tuhan sudah anugerahkan dan pimpin.

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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terbenam, tentara Romawi mau tahu Yesus 
masih hidup atau sudah mati, maka mereka 
menusukkan tombak ke rusuk Yesus. Pada 
saat ditusuk, keluar gumpalan darah yang 
terpisah dari cairan darahnya. Menurut 
seorang ahli medis dari Inggris, hal ini terjadi 
menunjukkan jantung Yesus pecah karena 
terlalu sedih. Maka akhirnya tidak satu pun 
tulang-Nya dipatahkan. Hal ini menggenapi 
nubuat Mazmur yang sudah tertulis sekitar 
seribu tahun sebelumnya. 

Yesus mati tanpa memikirkan kepentingan diri 
atau merencanakan hari depan-Nya sendiri, 
karena Allah sudah mengatur semuanya. 
Banyak orang penuh kekhawatiran, tetapi 
Yesus mengajarkan, “Jangan khawatir akan 
makanan dan mati hidupmu, karena Bapamu 
di sorga memelihara engkau.” Selama 
puluhan tahun ini saya belajar bagaimana 
hidup bersandar kepada Tuhan, bagaimana 
hidup tanpa perlu khawatir. Bagi saya, ada 
dua hal yang sedikit saya lakukan, yaitu 
khawatir dan iri hati. Kedua hal ini tidak 
pernah ada gunanya bagi hidup manusia. 
Tidak pernah karena khawatir hidupmu akan 
menjadi lebih baik. Tidak pernah karena 
iri hati membuat hidupmu lebih bernilai. 
Orang yang iri hati, menurut Alkitab, 
merusak dan menghancurkan tulangnya 
sendiri. Iri hati tidak pernah menolong 
seseorang, melainkan hanya membunuh 
yang bersangkutan, sehingga hidupnya lebih 
tidak bernilai, karena kuasa kematian beredar 
di dalam hidupnya sendiri. Saat kita hidup, 
kesulitan apa pun seharusnya menimbulkan 
dan memberikan inspirasi kepada kita. 
Alkitab berkata kepada kita, “Berimanlah 
dan jangan khawatir.” 

Menurut psikologi, kekhawatiran terbesar 
akan ber ubah menjad i  kecemasan 
total (Jerman: der Angst), yang berarti 
kekhawatiran di mana eksistensi kita 
menjadi tidak ada. Kaum Eksistensialis 
memakai istilah ini dalam arti bahwa jika 
kita khawatir barang kita diambil, kesehatan 
kita dirusak, rumah kita dimasuki maling, 
itu hanyalah kekhawatiran yang masih bisa 
dibicarakan. Tetapi kekhawatiran total 
terbesar, yaitu anxiety, tidak bisa dijelaskan 
lagi apa yang dikhawatirkan. Di dalam 
teori psikologi, ini disebut sebagai khawatir 
hilangnya eksistensi akibat ditelan oleh 
non-eksistensi. Eksistensi akan berubah 
menjadi tidak ada. “Aku tahu dan aku 
punya perasaan karena aku sekarang ada. 
Tetapi, jika suatu saat tiba-tiba aku berubah 

menjadi tidak ada, aku tidak tahu apa itu 
tidak ada, karena aku yang bisa khawatir 
sekarang sedang ada. Aku yang ada belum 
pernah tahu dan belum pernah mengalami 
apa itu tidak ada.” 

Jika kematian datang, ia akan menelan 
eksistensi hidup, sehingga hidup menjadi 
mati; ada menjadi tidak ada; sesuatu yang 
sama sekali belum pernah aku alami. Pada 
saat aku sekarang sedang berpikir dan 
bisa khawatir, itu menandakan aku masih 
ada. Dalam bahasa Jerman, die Existenz 
(keberadaan) dan das Dasein (ada) itu sangat 
berbeda. “Ada” dan “Yang Ada” dan 
“Merasa Ada” semuanya berbeda. Jika aku 
yang ada ini, karena kematian tiba menjadi 
tidak ada, aku belum pernah mengalaminya. 
Karena aku tidak pernah mengalami apa itu 
tidak ada, maka dalam eksistensi aku tidak 
bisa lari, aku ketakutan itu datang. 

Apakah kematian hanya berarti tidak ada? 
Kita tidak mengerti apa arti “tidak ada”, 
khususnya hubungannya dengan Ada 
yang menjadi sumber ada, yaitu bagaimana 
hubungan dengan Allah. Oleh karena itu, 
barang siapa yang memiliki kekhawatiran 
total (anxiety), ia belum sadar. Inilah hal 
dahsyat yang membuatnya tidak memiliki 
semacam kesadaran dan pengertian untuk 
menganalisis dan memberi pengetahuan apa 
yang akan terjadi. Inilah manusia.

Yesus pernah datang ke dunia, dari ada 
yang hidup mengalami kematian yang 
tidak ada, untuk mewakili kita. Kematian 
Yesus merepresentasikan yang dari ada 
menjadi tidak ada, menggantikan orang 
lain yang harus menjadi tidak ada. Yesus 
sendiri mengalami kematian, sehingga Ia 
sendiri berkata kepada Allah Bapa, “Jika 
boleh cawan ini lalu dari pada-Ku. Tetapi, 
bukan kehendak-Ku yang jadi, melainkan 
kehendak-Mu terjadilah” (Mat. 26:39). 
Cawan yang Yesus ingin singkirkan bukanlah 
ketakutan akan kematian, karena jika Yesus 
takut mati, pasti Ia tidak rela turun dari sorga 
ke dunia. Jika Yesus memang tidak mau mati, 
Ia mustahil menjelma menjadi manusia. 
Pada saat Ia menjelma menjadi manusia, 
datang di dunia, justru Ia bersukacita, rela, 
dan bersyukur kepada Allah. Di dalam 
Mazmur 40, “Engkau telah menyediakan 
tubuh bagi-Ku.” Berarti Ia bersyukur. Pada 
saat kematian-Nya tiba, berbeda dengan 
orang-orang yang ketakutan dari ada menjadi 
tidak ada, kekhawatiran total yang tidak 
bisa dibandingkan dengan kekhawatiran 
biasa, karena kekhawatiran total tidak bisa 
menunjukkan apa yang ditakuti. 

Epikuros berkata, “Tidak usah takut mati, 
karena mati belum datang. Jika mati sudah 
datang, tidak usah takut mati juga, karena 
mati sudah lewat.” Cara berpikir paradoks 
Epikuros ini secara dangkal menghindarkan 
manusia dari kekhawatiran akan kematian. 
Yesus berbeda. Kita tidak tahu jika mati itu 
bagaimana, sedangkan Yesus sudah siap mati 
menggantikan kita. Ia tidak khawatir dan 
tidak takut. Ketika Yesus menuju Yerusalem 
pada masa Paskah, Ia tahu di sana berbahaya, 
di mana Ia akan ditangkap, diikat, dihakimi, 
dan dibunuh, mati disalibkan. Tetapi Ia tetap 
berjalan menuju Yerusalem. Semua melihat 
dengan takut, murid-murid-Nya melihat 
dengan tercengang. Yesus berjalan menuju 
kematian-Nya, menuju yang tidak ada, dan 
Ia tidak takut sama sekali. Ini contoh terbaik 
bagi kita. 

Di makam Benjamin Franklin ada sepuluh 
dalil penting, dan dalil terakhir yang 
tertulis, “Belajarlah dari kematian Sokrates 
dan Yesus Kristus.” Yesus berkata, 
“Anak Manusia harus berjalan terus ke 
Yerusalem, dan di hari yang ketiga, semua 
catatan tentang hidup-Nya akan terlaksana 
di sana.” Setelah Yesus disalibkan, Ia tidak 

Bersambung ke halaman 14

Yang hidup tidak pernah 
mati, yang mati tidak 

bisa hidup kembali. Maka 
pembicaraan tentang 

kematian adalah rahasia 
yang mustahil dimengerti 
oleh para filsuf, disadari 

oleh para rohaniwan, 
diuraikan oleh para 

sastrawan, atau dibahas 
oleh para budayawan. 
Kematian merupakan 

misteri terdalam dan tersulit 
dimengerti oleh rasio dan 

inteligensi manusia.
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Sebuah dobrakan atau gerakan yang 
baru dimulai sering kali disertai dengan 
kekuatan yang masih besar. Banyak orang 

yang dengan rela hati bahkan antusias mengikuti 
setiap pergerakannya. Namun, saat kita 
berbicara kesetiaan dan konsistensi untuk 
terus berjuang menghadapi pasang surutnya 
tantangan dan ancaman, tidak banyak yang bisa 
dengan tekun bertahan. Hal ini seperti yang 
sering kali diucapkan bahwa “memulai sesuatu 
itu mudah, tetapi mempertahankan itu adalah 
hal yang sulit.” Inilah juga yang kita sering kali 
jumpai mulai dari hal-hal terdekat di kehidupan 
kita sehari-hari, hingga peristiwa-peristiwa 
yang terjadi di dalam sejarah umat manusia, 
termasuk sejarah gereja. Kita bisa melihat 
di dalam sejarah, sedikit sekali gerakan yang 
dapat bertahan secara konsisten dalam jangka 
waktu yang panjang. Hal ini terjadi hanya 
untuk menyatakan bahwa konsistensi dalam 
mempertahankan semangat dan kemurnian 
perjuangan adalah hal yang sangat sulit dan 
langka. Isu yang sama akan kita jumpai juga 
di dalam panggilan sebagai pemuda Reformed 
Injili. Kita sudah membahas hal tersebut di 
sepanjang tahun ini. Mulai dari lima aspek 
kebangunan sebagai elemen pertama dari 
pemuda Reformed Injili, lalu penginjilan sebagai 
elemen kedua, dan pada artikel ini kita akan 
membahas mengenai elemen yang terakhir, 
yaitu semangat perjuangan yang konsisten.

Perjuangan hingga Garis Akhir Pertandingan
Di dalam Alkitab, hanya ada dua tokoh 
yang secara eksplisit menyatakan bahwa 
mereka sudah menyelesaikan tugasnya 
hingga akhir hidupnya. Kedua tokoh ini 
adalah Paulus dan Kristus. Di dalam 2 
Timotius 4:7 Paulus menyatakan, “Aku telah 
mengakhiri pertandingan yang baik, aku 
telah mencapai garis akhir dan aku telah 
memelihara iman.” Perikop ini dimulai dengan 
sebuah peringatan untuk terus memberitakan 
firman di dalam situasi apa pun. Bahkan 
Paulus menyatakan lebih lanjut, bahwa 
akan datang masa di mana orang-orang sulit 
untuk mendengarkan pemberitaan firman 
yang keras dan sejati, karena mereka lebih 
memilih untuk mendengarkan pemberitaan 
yang menyenangkan diri mereka. Paulus 
melanjutkan, bahwa di tengah situasi seperti 
ini, kita harus tetap teguh, tekun, dan 
tahan menghadapi penderitaan. Lalu ia 
menyatakan kalimat ayat 7 tersebut sebagai 
sebuah teladan yang ia berikan bagi generasi 
penerusnya. Peringatan ini sangat relevan 
dengan konteks zaman kita saat ini. Masa 

di mana mayoritas orang memilih untuk 
hidup sesuai dengan apa yang menyenangkan 
dirinya. Mereka bisa dengan cepat beralih 
dari satu pijakan hidup ke pijakan hidup yang 
lain, selama hal tersebut menguntungkan 
mereka. Kesulitan yang kita hadapi saat ini 
mungkin berbeda dengan kesulitan yang 
Paulus alami di masa pelayanannya. Namun, 
hal yang bisa kita teladani adalah bagaimana 
Paulus dapat setia dan konsisten hingga akhir 
hidupnya, kendati berbagai tantangan yang 
ia hadapi. Pertanyaannya adalah apa yang 
menyebabkan Paulus memiliki semangat yang 
terus konsisten ini? 

Jikalau kita berkaca dari kehidupan Paulus, 
kita akan menyadari bahwa Paulus sungguh-
sungguh menyadari siapa dirinya di hadapan 
Allah, menyadari akan anugerah yang Tuhan 
sudah dan terus berikan kepadanya, dan 
ia pun menyadari akan misi atau tugas 
dan panggilannya sebagai seorang rasul. 
Ketiga kesadaran ini dapat kita lihat dengan 
jelas di dalam perjalanan hidup Paulus. 
Ia sampai berkali-kali menyatakan dirinya 
sebagai seorang pendosa yang besar. Mulai 
dari membandingkan dirinya di antara para 
rasul, lalu di antara orang percaya, hingga di 
antara orang-orang berdosa. Hal ini menjadi 
gambaran dari pertumbuhan rohani Paulus 
yang makin lama makin menyadari akan 
siapa dirinya di hadapan Allah. Pada saat 
yang bersamaan, Paulus pun menyadari 
betapa besarnya anugerah Tuhan bagi dirinya 
seorang pendosa besar. Ia yang dahulu telah 
menganiaya Kristus dan umat-Nya, telah 
mendapatkan pengampunan, bahkan ia 
dianugerahkan sebuah misi yang begitu besar, 
yaitu menjadi seorang rasul, memberitakan 
Injil, khususnya kepada orang-orang non-
Yahudi. Kesadaran ini sendiri pun adalah 
anugerah yang besar dari Allah bagi Paulus. 
Kesadaran inilah yang selalu mengingatkan 
Paulus untuk terus berjuang hingga akhir 
hidupnya, meskipun ia harus menghadapi 
berbagai ancaman penderitaan fisik hingga 
pengajaran sesat yang menyebar di dalam 
jemaat Gereja Mula-mula saat itu. Jikalau 
kita membaca 2 Korintus 11:23-29, kita akan 
melihat sebuah deskripsi singkat mengenai 
bagaimana sulitnya perjalanan pelayanan 
Paulus. Segala kesulitan itu ia rela jalani 
dan lalui semua, demi menyatakan rasa 
syukurnya kepada Allah dengan hidup setia 
dan konsisten sebagai pelayan Kristus. Paulus 
mendedikasikan seluruh hidupnya untuk hidup 
di bawah otoritas Allah. 

Berkaca dari kehidupan Paulus ini, maka kita pun 
bisa menghubungkannya dengan panggilan kita 
sebagai pemuda Reformed Injili. Walaupun kita 
memiliki tantangan yang sangat berbeda dengan 
Paulus, kita tetap harus memiliki kegigihan dan 
ketekunan seperti Paulus yang berjuang pada 
zamannya. Aspek pertama dari pemuda Reformed 
Injili adalah lima kebangunan rohani (doktrin, 
epistemologi, etika, pelayanan, dan mandat 
budaya) serta aspek kedua yaitu penginjilan, 
seharusnya membawa kita kepada tiga kesadaran 
seperti yang Paulus miliki (kesadaran siapa diri, 
siapa Allah, dan misi di tengah zaman ini).

• Kebangunan doktrin menyadarkan kita akan 
identitas atau keunikan iman kita di tengah 
dunia ini. Sebagai pemuda Reformed Injili, 
kita harus menyadari akan pijakan atau 
kerangka iman kita yang berdasarkan 
Alkitab, bukan pengajaran atau filsafat 
dunia mana pun. Hal ini berkaitan dengan 
kemurnian iman atau identitas kita sebagai 
orang Kristen di tengah berbagai semangat 
zaman yang dapat memengaruhi kita 
melalui berbagai aspek kehidupan ini. 

• Kebangunan epistemologi menyadarkan kita 
untuk memiliki kerangka berpikir sekaligus 
saringan yang kuat di dalam menghadapi 
setiap ajaran dunia ini. Disadari atau 
tidak disadari, berbagai filsafat dunia 
berusaha untuk meracuni iman kita melalui 
aspek-aspek kehidupan sehari-hari yang 
kita anggap wajar dilakukan di tengah 
konteks bermasyarakat. Namun, ketika 
kita menganalisis dan mengkritisinya 
dengan saksama berdasarkan terang 
firman Tuhan, kita akan menyadari dengan 
jelas tipuan yang ada “di balik topeng” 
kewajaran tersebut. Di dalam konteks inilah 
kebangunan yang kedua menjadi pagar 
atau saringan di dalam mempertahankan 
identitas kesejatian iman kita. 

• Kebangunan etika menyadarkan kita untuk 
hidup bukan berdasarkan apa yang dunia 
ini inginkan, bukan berdasarkan apa yang 
masyarakat pada umumnya lakukan, atau 
bahkan bukan berdasarkan tuntutan dari 
keluarga atau orang tua kita. Etika hidup 
kita adalah berdasarkan apa yang Alkitab 
nyatakan, yaitu hidup kudus di dalam 
berbagai aspek bahkan sampai ke dalam 
aspek motivasi sekali pun. 

Tiga kebangunan ini menyadarkan kita bahwa 
kita hidup harus tunduk di bawah otoritas 
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Allah bukan dunia ini. Hidup kita adalah hamba 
dari Allah bukan dunia ini, karena kita sudah 
ditebus oleh darah Sang Anak Allah, bukan 
oleh kekayaan dunia ini. Sehingga, baik di 
dalam aspek iman, pengetahuan, maupun 
etika kehidupan, kita harus hidup sebagai 
orang yang tunduk di bawah otoritas Allah dan 
bukan otoritas lain di dalam dunia ciptaan ini. 
Kita menyadari bahwa diri kita adalah seorang 
yang tidak layak, tetapi harus hidup tunduk di 
bawah otoritas Allah yang telah menebus dosa 
kita. Hal ini berkaitan dengan kesadaran siapa 
diri kita dan siapa Allah. Ketiga hal berikutnya 
yaitu kebangunan pelayanan, kebangunan 
mandat budaya, dan penginjilan. Ketiga hal 
ini berkaitan dengan kesadaran akan misi yang 
Tuhan berikan kepada kita. 

• Kebangunan pelayanan menyadarkan 
kita bahwa hidup bukan hanya untuk 
diri sendiri, tetapi juga menjadikan diri 
ini sebagai saluran berkat bagi sesama 
orang percaya. Cara hidup yang berbeda 
dengan orang-orang dunia yang hidup 
secara egois demi kepentingan diri, 
tetapi kita hidup untuk menjadi saluran 
berkat bagi sesama manusia.

• Kebangunan mandat budaya menyadarkan 
kita akan misi awal yang Tuhan berikan 
kepada manusia sebelum kejatuhan dalam 
dosa, yaitu menaklukkan bumi ini dan 
membawanya bagi kemuliaan nama Tuhan. 
Kita dipanggil untuk menyatakan identitas 
kita sebagai orang Kristen di dalam setiap 
aspek kehidupan dan bidang studi. Paulus 
menggunakan kalimat, “Menaklukkan segala 
sesuatu ke bawah Kristus.”

• Penginjilan menyadarkan kita bahwa 
sebagai seorang yang sudah ditebus dan 
diselamatkan, kita memiliki misi untuk 
menyatakan Injil kepada orang-orang 
berdosa. Sebuah misi untuk membawa 
kembali domba-domba terhilang kembali 
kepada Sang Gembala yang Agung. 

Maka, baik lima kebangunan maupun penginjilan 
seharusnya mendorong kita untuk terus 
berjuang bukan karena imbalan yang akan 
diberikan, bukan juga demi popularitas yang 
akan diperoleh, tetapi karena kesadaran 
akan siapa diri, siapa Allah, dan misi yang 
sudah diberikan oleh Allah kepada kita. Inilah 
seharusnya yang menjadi pendorong kita untuk 
terus berjuang bagi pekerjaan Allah. 

Perjuangan di dalam Ketaatan dan Belas 
Kasihan terhadap Zaman
Tokoh kedua di dalam Alkitab yang secara 
eksplisit menyatakan diri-Nya telah tuntas 
menyelesaikan misi hidup-Nya adalah Yesus 
Kristus. Di atas kayu salib, Ia menyatakan, 
“Sudah selesai.” Kedua kata ini menyatakan 
akan tuntasnya misi Sang Bapa yang Kristus 
jalankan di dalam dunia. Jikalau kita mencari 
tahu apa yang mendorong Kristus untuk terus 
berjuang secara konsisten hingga akhir hidup-
Nya, kita akan menjumpai bahwa Kristus ingin 
menyatakan ketaatan-Nya kepada Sang Bapa, 
sekaligus menyatakan belas kasihan Allah 
kepada manusia berdosa. 

Filipi 2:5-8 menyatakan, “Hendaklah kamu 
dalam hidupmu bersama, menaruh pikiran dan 
perasaan yang terdapat juga dalam Kristus 
Yesus, yang walaupun dalam rupa Allah, 
tidak menganggap kesetaraan dengan Allah 
itu sebagai milik yang harus dipertahankan, 
melainkan telah mengosongkan diri-Nya 
sendiri, dan mengambil rupa seorang hamba, 
dan menjadi sama dengan manusia. Dan 
dalam keadaan sebagai manusia, Ia telah 
merendahkan diri-Nya dan taat sampai mati, 
bahkan sampai mati di kayu salib.” Kalimat ini 
Paulus nyatakan sebagai sebuah teladan bagi 
kehidupan orang percaya yang seharusnya 
rendah hati mengutamakan kepentingan orang 
lain juga. Dengan kata lain, sebagai orang 
percaya kita harus menyatakan kepedulian 
atau belas kasihan kepada orang lain. Untuk 
menunjukkan hal ini, Paulus menunjukkan 
Kristus sebagai teladan terbesar bagi orang 
percaya. Kedudukan-Nya yang tinggi sebagai 
Anak Allah dianggap sebagai hal yang tidak 
perlu dipertahankan, dan Ia lebih memilih untuk 
menjalankan kehendak Bapa di dalam karya 
penebusan-Nya. Hal ini ditunjukkan melalui 
ketaatan-Nya sampai mati.

Belas kasihan dan ketaatan kepada Allah, kedua 
hal inilah yang Kristus tunjukkan melalui hidup-
Nya di dalam dunia ini. Dunia ini sering kali 
menyerukan agar setiap orang mengejar apa 
yang menjadi “passion” hidupnya. Istilah ini bisa 

juga diartikan sebagai hal yang mendorong kita 
untuk mengerjakan sesuatu dengan sepenuh 
hati. Bahkan hal ini sering kali dikaitkan dengan 
panggilan (vocation) hidup. Namun, dunia ini 
memahami hal ini di dalam cara yang bertolak 
belakang. Dunia ini tidak dapat merelasikan 
passion dan vocation ini dengan semangat 
juang yang konsisten. Hal ini terjadi karena 
mereka melakukannya bukan dengan semangat 
ketaatan kepada Allah, tetapi dengan semangat 
pemberontakan terhadap Allah. Apalagi zaman 
ini begitu memberikan ruang kepada manusia 
untuk memilih dengan bebas tanpa ada rasa 
tanggung jawab. Menghadapi semangat zaman 
seperti ini, sebagai orang Kristen kita dipanggil 
untuk mengikuti teladan dari Kristus, bukan 
teladan dari dunia ini.

Menjalankan panggilan sebagai pemuda 
Reformed Injili, kita tidak bisa menjalankannya 
tanpa adanya belas kasihan kepada manusia 
berdosa dan hati yang taat kepada kehendak 
Bapa di sorga. Kita harus menyadari dan 
rela menanggung kesulitan yang akan kita 
hadapi ketika menjalankan kehidupan sebagai 
seorang pemuda Reformed Injili. Jikalau 
kita hanya sekadar ikut-ikutan atau terpaksa 
menjalankannya, atau bahkan menjalankannya 
dengan motivasi yang tidak benar, kita pasti 
gugur di tengah perjuangan.

Kesimpulan
Di tengah zaman yang begitu mengakomodasi 
kebebasan memilih, bahkan pilihan berdosa 
sekalipun, kita dipanggil untuk secara konsisten 
taat kepada Allah. Di tengah zaman yang 
menghanyutkan kesadaran manusia akan 
siapa dirinya di hadapan Allah, kita dipanggil 
untuk sadar akan diri yang berdosa dan begitu 
besarnya anugerah Allah kepada kita. Di tengah 
zaman yang memberikan berbagai tawaran 
yang menggiurkan untuk mengaktualisasikan 
diri, kita dipanggil untuk menjadi seorang 
pemuda Reformed Injili yang menyatakan 
kebenaran dan keagungan Allah. Perjuangan 
ini memang akan menuntut harga yang sangat 
tinggi yang harus kita bayar. Panggilan yang 
Kristus nyatakan untuk kita menyangkal diri, 
memikul salib, dan mengikut-Nya adalah 
panggilan yang harus dengan serius kita jalankan 
sebagai pemuda Reformed Injili. Kita harus 
dengan konsisten menjalankan hingga akhirnya 
bertemu Tuhan dan Ia berkata, “Marilah masuk, 
hai engkau hamba yang setia.” Marilah kita 
meneladani Paulus yang dengan kesadarannya 
memperjuangkan kehidupan yang setia kepada 
Allah. Marilah kita juga meneladani Kristus 
yang dengan belas kasihan-Nya kepada manusia 
berdosa dan ketaatan-Nya kepada Sang Bapa, 
tuntas menjalankan misi hidup-Nya. Melalui 
pembahasan mengenai siapa pemuda Reformed 
Injili yang sejati di sepanjang tahun ini, 
marilah kita dengan serius menggumulkan dan 
memperjuangkan masa muda ini agar menjadi 
persembahan yang harum dan berkenan kepada 
Allah. Kiranya Allah menolong kita menjalankan 
panggilan yang mulia di tengah zaman ini bagi 
kemuliaan nama-Nya. 

Simon Lukmana
Pemuda FIRES

Di tengah zaman yang begitu 
mengakomodasi kebebasan 

memilih, bahkan pilihan berdosa 
sekalipun, kita dipanggil 

untuk secara konsisten taat 
kepada Allah. Di tengah 

zaman yang menghanyutkan 
kesadaran manusia akan siapa 
dirinya di hadapan Allah, kita 
dipanggil untuk sadar akan 
diri yang berdosa dan begitu 

besarnya anugerah Allah 
kepada kita. Di tengah zaman 

yang memberikan berbagai 
tawaran yang menggiurkan 

untuk mengaktualisasikan diri, 
kita dipanggil untuk menjadi 

seorang pemuda Reformed Injili 
yang menyatakan kebenaran 

dan keagungan Allah.  



Pillar No.185/Desember/20186

Setelah berturut-turut kita menyinggung 
secara singkat soal lima kebangunan, 
kini saatnya kita membicarakan elemen 

keenam, yaitu penginjilan. Penginjilan 
menjadi kunci yang mutlak di dalam mengerti 
kebangunan. Sebab, tidak akan pernah 
ada kebangunan tanpa penginjilan. Itu 
adalah sebuah fakta. Kebangunan doktrin, 
epistemologi, etika, pelayanan, dan mandat 
budaya tidak akan pernah eksis di dalam dunia 
ketika Injil, satu-satunya kekuatan Allah yang 
sanggup menyelamatkan setiap orang percaya, 
tidak pernah diberitakan.

Kelahiran baru seseorang, yang menjadi awal 
dari hadirnya kebangunan spiritual, hanya 
mungkin terjadi dari iman yang timbul karena 
mendengar firman Kristus. Dari sanalah Roh 
Kudus akan bekerja secara efektif di dalam 
hidup orang percaya, menjadikan mereka 
sebagai “yang baru” dari Allah, dan juga akan 
memimpin mereka kepada kesempurnaan.

Tetapi, sering kali kekristenan berhenti pada 
kesimpulan yang setengah benar dan berakibat 
pada perkembangan iman Kristen yang salah 
sepenuhnya. Hal ini sangat disayangkan, yaitu 
ketika umat (dan para rohaniwannya) mengerti 
penginjilan hanya sebagai sebuah jalan 
menuju sorga (dan keuntungan-keuntungan 
lainnya). Roma 10:9 menjadi ayat yang 
paling sering disalahmengerti. Tidak jarang 
pengakuan Kristus sebagai Tuhan menjadi 
sesuatu yang sangat murahan. Padahal, 
mengaku Kristus sebagai Tuhan melalui 
mulut, dan juga memercayai-Nya dalam 
hati, memiliki risiko yang sangat besar pada 
konteks masyarakat Roma saat itu. Predikat 
sebagai pengkhianat terhadap kaisar otomatis 
tersematkan kepada mereka, dan hukuman 
mati menjadi akibatnya.

Konteks kekinian yang nyaris tanpa risiko, 
ditambah dengan pengajaran-pengajaran 
theologi yang man-centered pada beberapa 
dasawarsa terakhir, menjadikan panggilan 
untuk datang kepada Kristus memiliki harapan 
yang berbeda. Bila sebelumnya datang kepada 
Kristus berbicara soal ke-Tuhan-an-Nya atas 
orang percaya, kini orientasinya adalah soal 
pemenuhan kebutuhan “umat”. Pergeseran 
orientasi inilah yang menjadikan pemahaman 
tentang Injil menjadi seperti bonsai. Ketika 
sorga (dan segala yang diharapkan tiba ketika 
menerima Kristus) tersebut dirasa telah 
terjamin, kehidupan iman kristiani yang 
seharusnya juga dirasa telah selesai.

“Injil yang lain” inilah yang menjadikan apa 
yang diterima oleh masyarakat kristiani 
sebagai pseudo-gospel. Ia tidak membawa 
orang-orang Kristen kepada pertumbuhan 
selanjutnya (lima kebangunan). Karena 
sedar i awal memang bukan Injil yang 
sesungguhnya yang sampai kepada mereka. 
Kematian dan kebangkitan Kristus tidak 
berbicara soal sekadar membawa manusia ke 
sorga, sehingga seolah-olah segala hal yang 
berkaitan dengan dunia “yang di sini” tak 
perlu. Konteks semacam inilah yang menjadi 
teguran dari Rasul Paulus kepada jemaat di 
Tesalonika (2Tes. 3:10).

Covenant of Works dan Covenant of Grace
Ketika Adam belum jatuh ke dalam dosa, ia 
sudah diperintahkan untuk bekerja. Ia bekerja 
di dalam perintah Allah untuk mengusahakan 
taman, beranak cucu, memenuhi bumi, dan 
seterusnya. Di sini kita melihat bahwa sejak 
semula Tuhan sudah menetapkan panggilan 
Adam di dalam ikatan covenant of works. 
Perintah-perintah ini menuntut ketaatan. 
Paradigmanya sederhana, bila Adam taat, 
Tuhan akan menyediakan berkat. Sebaliknya, 
bila Adam tidak taat, kutuk dan kematian yang 
menjadi akibat.

Sebagai perwakilan dari seluruh umat 
manusia, Adam yang pertama telah gagal 
untuk menjalankan panggilan Tuhan di dalam 
ketaatan. Manusia menjadi terbuang, dan dunia 
menjadi terkutuk karenanya. Sebuah kondisi 
yang berat, tetapi yang juga sesungguhnya 
lebih baik dari konsekuensi yang seharusnya. 
Manusia seharusnya langsung mati. Namun 
karena anugerah umum yang diberikan Tuhan, 
manusia dan dunia mendapatkan kesempatan 
kali kedua untuk kembali berjalan di dalam 
jalan Tuhan.

Jalan itu nanti dimunculkan melalui Kristus, 
yang akan menjadi perantara kita. Adam kedua 
dan yang terakhir ini menyatakan ketaatan 
yang mutlak sebagai manusia. Melalui-Nyalah 
setiap orang percaya yang dipanggil dan dihisap 
ke dalam tubuh Kristus memperoleh jalan 
penebusan (covenant of grace). Sehingga, 
bukan saja mereka telah memperoleh 
pengampunan dan keselamatan, tetapi lebih 
dari itu adalah kapabilitas untuk kembali 
mengerjakan pekerjaan baik yang sudah Tuhan 
sediakan sebelumnya. Mengerjakan misi untuk 
sekali lagi kembali memenuhi, menaklukkan, 
dan menguasai bumi di dalam fungsi sebagai 
raja, imam, dan nabi.

Sebagai nabi, kita memperoleh akses 
pengetahuan akan kebenaran yang diperlukan 
untuk mengerjakan kembali panggilan kita 
di hadapan Tuhan. Pengetahuan ini berasal 
dari Tuhan, melalui wahyu umum dan khusus-
Nya yang menjadikan kita mengerti (dan 
mampu menuntaskan) panggilan kita di 
dalam covenant of grace melalui Kristus. 
Pemahaman-pemahaman yang dibukakan ini 
yang akan menuntun kita di dalam fungsi 
raja, yaitu untuk menaklukkan, mengatur, 
dan menguasai dunia ciptaan (termasuk diri 
kita sendiri) untuk tunduk kepada Tuhan. 
Melalui semua kapabilitas dalam fungsi raja 
itu, kita membawa kembali hasil penaklukan, 
pengelolaan, dan pengaturan dunia ciptaan 
kepada Tuhan sebagai seorang imam. Di dalam 
fungsi imam, kita membawa seluruh yang telah 
kita olah berdasarkan kehendak-Nya kembali 
kepada Dia, sebagai sebuah persembahan 
yang suci.

Covenant of works dan covenant of grace 
sesungguhnya merupakan sebuah kesatuan. 
Sebelum jatuh ke dalam dosa, kita adalah 
makhluk yang terikat untuk bekerja bagi 
Allah. Hanya di dalam penggenapan kehendak-
Nyalah ada makna dan sukacita sejati bagi 
manusia. Setelah jatuh dalam dosa, Tuhan 
berbelaskasihan dengan menghadirkan 
penebusan. Yang tujuannya bukan untuk 
sekadar memberikan kaveling di sorga bagi 
kita, melainkan supaya kita bisa kembali 
mengerjakan panggilan kita sebagai gambar 
dan rupa Allah; memenuhi bumi dengan sifat-
sifat yang Ilahi. Sehingga rahmat bagi seluruh 
alam semesta bisa hadir secara nyata. Ketika 
dunia sepenuhnya diisi oleh sifat-sifat Ilahi, di 
sanalah baru kita dapat katakan bahwa “peace 
on earth”, “shalom” itu tiba.

Di sinilah peran penginjilan menjadi sangat 
signifikan. Tidak akan mungkin ada manusia 
yang mau dan sanggup mengerjakan segala 
sesuatu di dalam kehendak Tuhan bila ia 
tidak terlebih dahulu dilahirbarukan. Tidak 
akan pernah terjadi kebangunan moral dan 
intelektual di dalam hidup manusia tanpa 
terlebih dahulu ia dibangunkan secara spiritual. 
Kebangunan spiritualitas/kerohanian seseorang 
menjadi dasar dari kebangunan moral dan 
intelektual di atasnya. 

Penginjilan adalah kunci. Sebab pada konteks 
covenant of works, manusia dan kondisi 
sekelilingnya belum berada dalam lingkup 
dosa. Sedangkan konteks dari covenant of 
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grace adalah setelah manusia dan dunia jatuh 
ke dalam dosa. Di sini ada satu sifat pekerjaan 
yang sangat penting yang hanya dimiliki 
dalam lingkup covenant of grace. Segala 
sesuatu yang dikerjakan di dalam talian dari 
perjanjian anugerah membawa kekuatan yang 
bersifat redemptive.

Didache, Kerygma, dan Marturia
Injil dan penginjilan memang penting, tetapi 
ia bukan segalanya. Injil dan penginjilan 
baru sebuah permulaan. Dan sama seperti 
semua permulaan, ia belum berakhir. Masih 
ada seperangkat hal yang harus dibangun 
di atas dasar kuasa Injil. Di dalam bukunya 
Redemptive History and the New Testament 
Scriptures, Herman Ridderbos mengungkapkan 
ada tiga hal yang menjadi ekspresi dari kuasa 
penebusan dalam kehidupan kristiani. Dua hal 
pertama tidak akan kita bahas lebih jauh karena 
keterbatasan tempat. Kita akan lebih berfokus 
pada hal yang ketiga nantinya.

Pertama adalah berbicara tentang Didache, 
pengajaran. Kehidupan manusia yang telah 
ditebus tidak mungkin lepas dari pengajaran 
iman yang benar, sehat, jelas, dan tegas. 
Orang yang ditebus oleh Tuhan tidak mungkin 
tidak mau untuk makin mengenal Tuhan secara 
mendalam, detail, dan tepat. Dorongan itu 
pasti ada, karena dorongan tersebut berasal 
dari pekerjaan Roh Allah di dalam orang 
percaya. Aktivitas belajar-mengajar memang 
sudah seharusnya berada pada pusaran 
kehidupan umat.

Kedua adalah berbicara tentang Kerygma, 
proklamasi. Kehidupan umat Allah yang sejati 
tidak akan pernah terlepas dari proklamasi 
secara verbal tentang Injil dan iman kepada 
khalayak ramai. Sebesar apa pun jumlah 
pendengarnya, baik KKR nasional maupun 
PI pribadi, kedua-duanya harus terjadi. 
Pengupayaan tersebut harus terus mengisi 
pergumulan hati setiap orang percaya. Tak 
ada ruang kompromi dan diskusi, baik perihal 
muatannya (bahwa hanya Kristus Yesus satu-
satunya Juruselamat dunia), maupun perihal 
pelaksanaannya kepada masyarakat yang 
sangat plural. Penginjilan bukanlah upaya 
kristenisasi—upaya sekadar menambah jumlah 

orang yang berlabel Kristen. Penginjilan 
bukan itu!

Ketiga adalah berbicara tentang Marturia, 
kesaksian. Tidak akan pernah ada kesaksian 
tanpa interaksi sosial di ruang publik. Secara 
sederhana, kita dapat mengkategorikan 
konteks masyarakat sosial yang harus dihadapi 
ke dalam dua ragam. Pertama adalah konteks 
masyarakat di mana kepercayaan kristiani 
dominan di tengah-tengah masyarakat. Konteks 
kedua adalah pada situasi di mana kepercayaan 
kristiani bukan mayoritas, dan hadir di tengah-
tengah banyak kepercayaan besar. Konteks 
yang kedua lebih dekat dengan kondisi 
masyarakat Indonesia. Dan kita sebagai umat 
kristiani Tuhan tempatkan ke dalam konteks 
tersebut. Maka, pergumulan dan interaksi kita 
tidak mungkin lepas dari situasi dan kondisi 
yang Tuhan munculkan tersebut.

Sebelumnya perlu saya perjelas bahwa kesaksian 
yang dimaksud tidak hanya berbicara pada 
ekspresi moral. Sebab berbicara kesaksian 
kristiani, ia punya makna, kerangka, dan ekspresi 
yang jauh lebih dalam dan luas, serta melampaui 
dari sekadar menjadi orang bermoral. Sebuah 
tuntutan yang sangat mengerikan. Namun 
tuntutan itu adalah sebuah fakta yang harus kita 
terima sebagai umat Allah. Dan sejarah telah 
membuktikan bahwa yang memampukan umat 
Allah bersaksi di tengah-tengah dunia hanyalah 
Roh Allah yang turut bekerja untuk menyatakan 
kuasa dan kemuliaan-Nya.

Kesaksian kristiani membawa makna bahwa 
orang-orang Kristen dipanggil pula oleh Allah 
untuk menjadi bagian dari solusi problem 
sosial. Maksudnya adalah, bahwa prinsip-prinsip 
kebijaksanaan dari Kitab Suci memang seharusnya 
dibawa dan diterjemahkan menjadi nilai-nilai 
yang diadopsi ke dalam kerangka kehidupan 
masyarakat. Semangat ini pernah dinyatakan 
oleh Yohanes Calvin melalui buku biografinya 
Calvin: Asal-Usul dan Perkembangan Pemikiran 
Religiusnya, yang ditulis oleh François Wendel. 
Calvin menyatakan bahwa ada tiga fungsi dari 
Taurat yang telah terukir pada hati manusia. Dua 
fungsi secara khusus membawa kebaikan bagi 
orang percaya. Sedangkan yang satu lagi berguna 
untuk membawa kebaikan bagi semua manusia, 

yaitu untuk menahan perkembangan lebih jauh 
dari kejahatan akibat dosa.

Di sinilah titik krusial dari kehidupan kristiani di 
ruang publik. Ketika masyarakat Kristen makin 
tidak peduli dan menarik diri dari kehidupan 
ruang publik, fungsi penahan kejatuhan 
(garam dan terang) yang diembankan kepada 
umat Allah ini makin kerdil. Betul bahwa kita 
bukanlah juruselamat, dan nasib dunia juga 
tidak berada dalam tangan kita (melainkan 
tangan Tuhan, yang juga bekerja melalui 
anugerah umum-Nya). Tetapi, menafikan 
tugas panggilan sebagai “garam dan terang” 
tersebut adalah sebuah kejahatan iman juga 
kemanusiaan. Kejahatan iman karena kita 
menyangkali identitas kita yang telah diberikan 
Tuhan. Kejahatan kemanusiaan karena kita 
yang dimampukan untuk menahan dampak 
kejatuhan (melalui kuasa anugerah khusus) 
malah tidak peduli (soalnya yang penting kita 
sudah masuk sorga).

Contoh ekspresi dari kebangunan moral 
dan intelektual ini pernah hadir secara 
nyata melalui teladan-teladannya di tengah-
tengah masyarakat. Sebagai contoh, Yohanes 
Calvin sendiri pernah membawa pembaruan 
kehidupan moral dan spiritual di tengah-
tengah masyarakat Jenewa. Yang lain misalnya 
Perdana Menteri Belanda tahun 1901-1905, 
Abraham Kuyper (seorang theolog, pastor, 
pendiri, dan editor utama surat kabar, pendiri 
Free University, pendiri Anti-Revolutionary 
Party). Juga Herman Bavinck, seorang theolog, 
intelektual Kristen, dan hamba Tuhan yang 
hadir di dalam parlemen Belanda di bawah 
bendera Anti-Revolutionary Party (didirikan 
oleh Abraham Kuyper). 

Sebenarnya masih banyak lagi contoh-contoh 
keteladanan yang kita miliki, namun karena 
keterbatasan tempat, tidak semua dapat 
diungkapkan. Tetapi semua tokoh-tokoh ini 
sesungguhnya hanya menyatakan satu hal 
saja, bahwa yang mengerjakan dan yang 
memampukan mereka hanyalah Tuhan saja.

Nikki Tirta
Pemuda FIRES

1. Berdoa untuk rangkaian Kebaktian Natal 2018 di berbagai kota baik di Indonesia maupun di luar negeri. Berdoa untuk  
Pdt. Dr. Stephen Tong, kiranya Tuhan memelihara kesehatan beliau dengan jadwal yang sangat padat ini dan kiranya Roh Kudus 
menyertai serta mengurapi beliau dengan kuasa-Nya untuk memenangkan jiwa-jiwa bagi Kristus. Berdoa juga untuk setiap 
orang yang mempersiapkan rangkaian kebaktian ini, kiranya Tuhan menyertai pelayanan mereka agar berkenan bagi Tuhan 
dan menjadi berkat bagi setiap jiwa yang datang mendengarkan firman Tuhan. Kiranya firman Tuhan yang diberitakan dapat 
menjangkau dan memenangkan banyak jiwa bagi Kristus di dalam momen Natal ini.

2. Berdoa untuk NREC yang akan diadakan pada tanggal 29 Desember 2018-1 Januari 2019. Bersyukur untuk momen berkumpul 
untuk merenungkan firman Tuhan dan mengerti akan rencana Tuhan di akhir tahun 2018 dan mengawali tahun 2019 nanti. 
Kiranya melalui NREC tahun ini setiap kita dimampukan untuk mengerti apa tantangan Gerakan Reformed Injili pada zaman 
ini, bagaimana kita harus mempersiapkan diri untuk menghadapinya dan meneruskan semangat Gerakan Reformed Injili pada 
masa mendatang.
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“Bangsa yang berjalan di dalam kegelapan 
telah melihat terang yang besar; mereka yang 
diam di negeri kekelaman, atasnya terang 
telah bersinar. Engkau telah menimbulkan 
banyak sorak-sorak, dan sukacita yang besar; 
mereka telah bersukacita di hadapan-Mu, 
seperti sukacita di waktu panen, seperti 
orang bersorak-sorak di waktu membagi-bagi 
jarahan. Sebab kuk yang menekannya dan 
gandar yang di atas bahunya serta tongkat si 
penindas telah Kaupatahkan seperti pada hari 
kekalahan Midian. Sebab setiap sepatu tentara 
yang berderap-derap dan setiap jubah yang 
berlumuran darah akan menjadi umpan api. 
Sebab seorang anak telah lahir untuk kita, 
seorang putera telah diberikan untuk kita; 
lambang pemerintahan ada di atas bahunya, 
dan namanya disebutkan orang: Penasihat 
Ajaib, Allah yang Perkasa, Bapa yang Kekal, 
Raja Damai. Besar kekuasaannya, dan damai 
sejahtera tidak akan berkesudahan di atas 
takhta Daud dan di dalam kerajaannya, karena 
ia mendasarkan dan mengokohkannya dengan 
keadilan dan kebenaran dari sekarang sampai 
selama-lamanya. Cinta1 dari TUHAN semesta 
alam akan melakukan hal ini.” (Yes. 9:1-6)
 
Perikop di atas merupakan penglihatan Nabi 
Yesaya yang mungkin sering kita dengar 
menjelang Natal, simply karena perikop 
ini membicarakan kedatangan Sang Anak 
dan segala jabatan-Nya. Namun apa makna 
penglihatan ini bagi Nabi Yesaya dan bagi kita 
sekarang? Apa signifikansi kedatangan Sang 
Anak baik di dalam keseharian kita maupun 
dalam dunia ini?

Nabi Yesaya memberikan penglihatan yang 
mungkin agak aneh bagi kita di masa ini. 
Imajinasi mengenai pembebasan kaum yang 
tertindas dan damai yang mengakhiri segala 
perang berdarah, damai yang kekal dan 
menetap, bermunculan terus-menerus dalam 
perikop ini. Imajinasi yang tampaknya begitu 
sosialis ini begitu menggugah dan terlalu liar 
untuk dituliskan pada zaman itu, apalagi 
imajinasi ini menyangkut kuasa politik besar 
di belakangnya, Asyur.

Pada mulanya, Nabi Yesaya memulai nubuat ini 
dengan gambaran sosial yang terjadi pada masa 
itu: kelaparan, penjajahan, dan perbudakan. 
Gambaran ini masih kita alami dengan jelas 
di sekitar kita, bentuknya saja yang mungkin 
berbeda. Namun, Nabi Yesaya menutup semua 
gambaran tersebut dengan harapan mesianik. 
Ia membiarkan penglihatan tentang kelahiran 

Sang Anak dan penampakan damai Ilahi yang 
bersinar dengan terang ke dalam konflik dan 
keseharian kita.

Tidak mudah untuk melihat dimensi-dimensi 
yang ditunjukkan secara bersamaan ini 
ketika kita terbiasa memisahkan iman dari 
politik, Tuhan dari pengalaman kita, dan 
ketika seseorang terbiasa memasukkan dosa 
pada kategori moral pribadi, atau mungkin 
merayakan Natal hanya “di dalam hati” dan 
dalam lingkungan privat. Namun, pesan dari 
Nabi Yesaya adalah visi yang realistis, dan apa 
yang dibincangkan olehnya adalah realitas 
visioner sekaligus revolusioner. Penglihatan ini 
adalah pesan Natal untuk semua orang, pesan 
yang dikirim ke kamp-kamp orang buangan, dan 
ke daerah kumuh orang miskin dan papa. Ini 
adalah berita yang berisi perlawanan kepada 
para kapitalis, panglima besar yang bersenjata, 
dan fanatik akan kekuasaan, atas kuasa jahat 
yang mencengkeram. Dan jika kita benar-benar 
mengerti apa artinya berita ini, hati kita akan 
diarahkan kepada Yesus Sang Pembebas, dan 
kepada kaum yang hidup dalam kegelapan dan 
yang menunggu-Nya, bagi kita.

Bangsa yang Berjalan dalam Kegelapan 
(Yes. 9:1)
Bangsa yang berjalan dalam kegelapan, 
atau siapa pun yang pernah menjadi bagian 
darinya, akan menemukan bahwa berita 
mengenai kelahiran Sang Anak ini begitu tak 
terbayangkan, namun memikat. Bangsa yang 
berjalan dalam kegelapan: siapakah mereka? 
Pada zaman Nabi Yesaya, sebutan ini digunakan 
untuk orang-orang dari Israel yang telah jatuh 
ke bawah kediktatoran Asyur. Setiap orang 
Israel ini mengetahui dengan jelas derap 
langkah sepatu penyerang, mantel-mantel 
perang berlumur darah, dan tongkat sipir 
yang mendisiplinkan mereka. Hari ini kita 
masih dapat melihat gambaran pejuang Asyur 
dan para penindas melalui lukisan-lukisan 
dalam dinding gua, lengkap dengan sepatu 
besi, jubah, dan tongkat mereka. Tetapi bagi 
Nabi Yesaya, Asyur lebih dari sekadar Asyur. 
Ia adalah wakil dari kekuatan yang memusuhi 
Tuhan, kekuatan kosmis yang melandasi semua 
penindasan yang tidak manusiawi: dosa. 
Nabi Yesaya memang melihat penderitaan 
Israel, umat-Nya, tetapi di sini ia berbicara 
tentang kesengsaraan yang meluas, tentang 
pertarungan kosmis yang dialami oleh orang-
orang di mana-mana. Itulah sebabnya kata-kata 
dan gambarnya begitu terbuka sehingga setiap 
orang di setiap zaman dapat menemukan diri 

mereka di dalamnya: terpuruk dan tertindas 
dalam dosa.

Bangsa yang berjalan dalam kegelapan–Yesaya 
8 memberi tahu kita siapakah mereka: “Mereka 
akan lalu-lalang di negeri itu, melarat dan 
lapar, dan apabila mereka lapar, mereka akan 
gusar dan akan mengutuk rajanya dan Allahnya; 
mereka akan menengadah ke langit, dan akan 
melihat ke bumi, dan sesungguhnya, hanya 
kesesakan dan kegelapan, kesuraman yang 
menghimpit, dan mereka akan dibuang ke 
dalam kabut.” Tuhan menyembunyikan wajah-
Nya dari mereka, kaum keturunan Yakub. 
Tetapi alih-alih menunggu cahaya-Nya, mereka 
lari ke peramal dan cenayang, yang membuat 
mereka bertambah bingung.

Bangsa yang berjalan dalam kegelapan: 
bangsa-bangsa ini masih berteriak di zaman 
ini, berharap akan pembebasan di tengah 
dunia yang terpecah. Dunia yang terpecah ini 
makin lama makin memenjara kita. Namun 
sang nabi berkata, “Bangsa yang berjalan 
di dalam kegelapan telah melihat terang 
yang besar” (Yes. 9:1). Kepada orang-orang 
inilah–pertama-tama bagi mereka–cahaya 
bersinar dengan begitu cemerlang. Kepada 
orang-orang ini, Sang Anak dilahirkan, untuk 
kedamaian manusia. Apakah kita berbagian 
dalam bangsa yang beroleh terang ini, atau kita 
tetap melekat pada terang kita sendiri? Atau 
pada para peramal dan penafsir hidup, kepada 
orang-orang yang memberi tahu apa yang ingin 
kita dengar tentang nasib dan harapan kita?
 
Kemenangan Tuhan: Seperti Panen, seperti 
Membagi Jarahan (Yes. 9:2)
Gambaran akan damai dan kemenangan yang 
diberitakan oleh Nabi Yesaya jauh berbeda 
dengan apa yang kita pikirkan. Kemenangan 
Tuhan tidak terjadi melalui seperangkat 
persenjataan terbaru, atau hoaks-hoaks 
politisi, atau melalui aliansi dari kamar-
kamar dagang. Tuhan memiliki kemenangan 
Ilahi-Nya sendiri, kemenangan Tuhan akan 
mengakhiri semua perang manusia dan 
kemenangan ini akan terjadi sekali untuk 
selamanya. Ini adalah kemenangan akhir, 
yang melayani perdamaian, bukan yang 
mengarah kepada perang berikutnya, 
seperti kemenangan-kemenangan melankolis 
biasa. Kemenangan Allah menjadi akhir 
dari kemenangan manusia. Orang-orang 
kehilangan selera mereka akan perang dan 
pertikaian, akan perebutan kekuasaan (Kej. 
3:5). Pedang-pedang akan diubah menjadi 
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mata bajak (Yes. 2:4) dan perjanjian damai 
menggantikan senjata nuklir.

Tetapi bagaimana semua ini dapat terjadi? 
Bukankah kita memerlukan senapan dan 
pasukan “perdamaian” untuk melawan 
penindasan? Bagaimana penindasan dan perang 
dapat dilawan dan diatasi tanpa membawa 
penindasan dan perang baru ke dalam dunia?

Semua imaji yang digunakan Nabi Yesaya 
untuk menggambarkan kemungkinan pada 
masa depan pada akhirnya berpusat pada 
satu fakta: kelahiran Sang Anak (Yes. 9:5). 
Pelucutan senjata (Yes. 9:3), sukacita (Yes. 
9:2), dan terang yang besar (Yes. 9:1) 
semuanya terlimpah pada kelahiran pembawa 
damai Allah.

Sebab Seorang Anak Telah Lahir untuk Kita 
(Yes. 9:5)
Kenyataan bahwa masa depan kita berada 
dalam genggaman tangan seorang Anak 
kecil menunjukkan bahwa masa depan kita 
sepenuhnya ada di dalam inisiatif Allah. Itulah 
mengapa semua gambaran yang diberikan 
sang nabi sangat berbeda dari rencana dan 
kemungkinan-kemungkinan manusiawi kita. 
Dari perspektif manusia, yang bisa kita lihat di 
sini hanyalah kelemahan dan ketidakberdayaan, 
bukan kebanggaan dan kejantanan palsu yang 
ditawarkan oleh dunia.

Kerajaan damai datang melalui seorang Anak, 
dan pembebasan diberikan kepada orang-orang 
yang terpikat dan menjadi seperti anak kecil 
(Mat. 18:3) dengan tanpa belas kasihan dan 
tanpa pertahanan, melucuti setiap senjata 
yang ada melalui ketidakberdayaan mereka, 
dan membuat orang lain tidak berdaya karena 
mereka memiliki daya tarik yang memikat hati 
setiap orang. Mereka menggunakan kasih untuk 
melawan perbudakan dan kuasa kegelapan!

Pemerintahan Ada di Atas Bahunya (Yes. 9:5)
Anak ini menjadi pembebas kita, dan 
membawa perdamaian baru bagi dunia. 
Itulah mengapa pemerintahan-Nya berarti 
hidup, bukan kematian; perdamaian, bukan 
perang; kebebasan, dan bukan penindasan. 
Pemerintahan terletak pada bahu Anak yang tak 
berdaya, tidak berdosa, serta penuh harapan 
dan karunia.

Hal ini membuat awal baru bagi masa depan 
yang penuh makna. Kaum tertindas akan bebas 
dari penindasan. Dan mereka juga akan bebas 
dari mimpi kegelapan, visi penjungkirbalikan 
kekuasaan (Kej. 3:5). Mereka akan berdiri dan 
bersukacita, dan sukacita mereka membebaskan 
mereka dari senjata brutal yang mereka buat 
sendiri, dari struktur-struktur penuh dosa yang 
mereka buat, dan kemanusiaan baru akan 
dimungkinkan di dalam-Nya, tiada tuan atau 
hamba, yang menindas atau yang ditindas. Semua 
ini adalah inisiatif Tuhan yang penuh anugerah.

Cinta dari TUHAN Semesta Alam akan 
Melakukan Hal Ini (Yes. 9:6)
Tidak ada inisiatif lain yang dapat kita 
ambil dengan jaminan mutlak, untuk diri 
kita sendiri atau untuk orang lain. Tidak 

ada semangat lain untuk pembebasan dunia 
di mana kita dapat menempatkan harapan 
tertentu, sekecil apa pun.

Tentu saja ada banyak gerakan lain, dengan 
semangat yang sangat kuat untuk pembebasan, 
bahkan gerakan ini merasuk ke dalam gereja 
sendiri! Banyak anggota gereja dengan jargon 
realistis mereduksi kedatangan dan kuasa 
transformatif Sang Anak ke dalam kacamata 
sosialis. Ada pula orang-orang yang berada 
dalam kegelapan yang melulu berharap 
pembalasan Tuhan akan kaum yang menindas 
mereka, menemukan kepuasan dengan harapan 
bahwa pada Penghakiman Terakhir, semua 
musuh tak bertuhan yang menindas kita di sini 
akan dilemparkan ke dalam api neraka. Tetapi 
kebahagiaan macam apa yang membuat orang 
membalas dendam dan membutuhkan erangan 
orang terkutuk sebagai latar belakang demi 
kegembiraannya sendiri? Tuhan mewujud dalam 
bentuk seorang anak, bukan sebagai algojo! 
Itulah sebabnya Ia berdoa di atas salib, “Bapa, 
ampunilah mereka; karena mereka tidak tahu 
apa yang mereka perbuat.” Cinta inilah yang 
dibawa oleh Sang Anak untuk mentransformasi 
dunia, melalui orang-orang yang terpikat oleh 
cinta-Nya yang membebaskan.

Dengan Keadilan dan Kebenaran (Yes. 9:6)
Kita harus tahu ini jika kita ingin mulai hidup 
bersama-Nya, bahwa Ia akan membangun 
“kedama ian  d i  bumi ,”  dan  I a  akan 
“menegakkan perdamaian dengan keadilan 
dan dengan kebenaran.” Tetapi bagaimana 

bisa perdamaian berjalan bersama dengan 
keadilan? Apa yang kita kenal pada umumnya 
adalah damai berdasarkan ketidakadilan, 
dan keadilan berdasarkan konflik. Kehidupan 
keadilan adalah perjuangan. Di antara kita, 
perdamaian dan keadilan dipermainkan 
oleh oknum-oknum yang berjuang demi 
kekuasaan. Jargon-jargon “make America 
great again” atau “make Indonesia great 
again” menghancurkan keadilan dan hak asasi. 
Ia membuat seakan-akan kelemahlembutan 
membuat perdamaian menjadi rapuh. 
Namun berbeda dari semangat dari orang 
yang haus kekuasaan, Sang Anak membawa 
kecemburuan-Nya yang penuh kasih sebagai 
kekuatan. Semua sendi-sendi yang telah 
dipisahkan, disatukan kembali di dalam-Nya, 
dalam kedamaian yang adil dan dalam hak 
atas perdamaian.

Kasih ini tidak berarti menerima pelanggaran 
keadilan “demi perdamaian”, seperti yang 
orang-orang katakan. Tetapi itu tidak juga 
berarti melanggar perdamaian orang lain 
demi hak kita sendiri adalah hal yang baik. 
Perdamaian dan kebenaran hanya akan menjadi 
satu ketika manusia-manusia baru dilahirkan, 
dan Tuhan, yang telah menciptakan segala 
sesuatu, merajai dengan adil ciptaan-Nya. 
Ketika Sang Anak adalah Tuhan di dunia, tidak 
seorang pun akan ingin menjadi tuhan dan 
tuhan bagi orang lain lagi.

Terang Itu Bercahaya (Yoh. 1:5)
Nabi Yesaya memberi harapan tak terperi ini 
kepada bangsa yang berjalan dalam kegelapan, 
dan kepada kita. Sayangnya ia hanya bisa 
melihat semua harapan ini dalam bayang-
bayang saja: bayangan atas Anak Ilahi, yang 
lahir untuk kebebasan dunia; ia memanggilnya 
Penasihat Ajaib, Pahlawan Perkasa, Bapa yang 
Kekal, Pangeran Damai. 

Perjanjian Baru memberitakan kepada kita 
siapa Anak itu. Ia adalah Yesus Kristus, 
anak yang lahir di palungan, pengkhotbah 
di atas gunung, orang yang disiksa di kayu 
salib, dan pembebas yang bangkit. Ia adalah 
terang yang bersinar yang menghalau setiap 
kegelapan dalam dunia ini: segala kuasa dosa 
dan kejahatan.

Terang ini telah berada di tengah kita dan 
kekuatan-Nya menembus segala dosa dunia 
yang kelam. Ia mentransformasi kita untuk 
dapat hidup bagi-Nya dan menyaksikan terang 
ini ke dunia, membawa kebenaran dan keadilan 
melampaui batas-batas yang ada, serta 
menyemai kasih dan perdamaian di dalam Injil 
Sang Anak.

Mari kita menyambut Natal dengan hati yang 
gentar. Kiranya cinta TUHAN semesta alam 
beserta kita. Imanuel. Amin.

Robin Gui
Pemuda FIRES

Endnote:
1. LAI menerjemahkan תַ֛אְנִק (qi’nat) sebagai cemburu.

Kenyataan bahwa masa 
depan kita berada dalam 

genggaman tangan 
seorang Anak kecil 

menunjukkan bahwa masa 
depan kita sepenuhnya 
ada di dalam inisiatif 
Allah. Itulah mengapa 
semua gambaran yang 

diberikan sang nabi sangat 
berbeda dari rencana dan 

kemungkinan-kemungkinan 
manusiawi kita. Dari 
perspektif manusia, 

yang bisa kita lihat di 
sini hanyalah kelemahan 
dan ketidakberdayaan, 
bukan kebanggaan dan 
kejantanan palsu yang 
ditawarkan oleh dunia.
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Menurut sebuah survei, populasi dunia 
sudah mencapai 7,6 miliar (dan terus 
bertambah!). Indonesia memiliki 

populasi sebesar 267 juta dan berada di 
peringkat keempat untuk negara dengan 
populasi terbanyak, setelah Tiongkok di 
peringkat pertama (1,4 miliar), India di 
peringkat kedua (1,3 miliar), dan Amerika 
Serikat di peringkat ketiga (327 juta).1

UNICEF memperkirakan ada sekitar 353.000 
bayi yang lahir setiap harinya di seluruh dunia. 
Ini berarti ada 255 bayi yang lahir setiap menit 
atau 4 bayi yang lahir setiap detiknya. Wow, 
balloons and tears of joy everywhere!2

Setiap orang tua pasti ingin anak-anaknya 
menjadi yang terbaik, atau dalam istilah orang 
Medan: setiap orang tua ingin anak-anaknya 
tumbuh menjadi orang. Para orang tua mungkin 
sudah punya cita-cita atau harapan yang baik 
untuk masa depan sang anak sejak pertama 
kali melihat mereka (atau bahkan sejak dalam 
kandungan?!). “Anakku inilah yang akan 
meneruskan untuk memimpin perusahaanku 
saat aku pensiun nanti.” Ada pula orang tua 
yang ketika melihat bagaimana indahnya 
Adinda melompat, mereka langsung berpikir, 
“Wah, dia akan menjadi balerina top saat 
dewasa nanti!” Anak-anak bertumbuh dewasa 
dengan satu konsep di dalam pikiran mereka 
bahwa hidup mereka memiliki tujuan, walau 
sering kali tujuan itu ditentukan oleh orang 
tua mereka.3 

Ada sebuah penelitian yang dilakukan oleh 
Educational Psychology Department of Ball 
State University, USA mengenai tujuan hidup 
para remaja dan pemuda. Di dalam penelitian 
ini dijelaskan mengenai tujuan hidup. Para 
peneliti ini mengatakan bahwa tujuan hidup 
merupakan kekuatan yang dapat memberikan 
motivasi kepada para remaja dan pemuda. 
Tujuan hidup menjadi kompas yang menuntun 
hidup mereka ke arah yang positif, juga 
menjadi bahan pertimbangan di dalam 
menggunakan waktu, tenaga, dan usaha untuk 
mengambil sebuah keputusan yang pro-sosial. 
Tujuan hidup juga dikatakan sebagai komponen 
penting untuk manusia bisa berkembang. 
Peneliti yang lain mengatakan bahwa tujuan 
hidup memengaruhi kesehatan psikologis, 
kebahagiaan, kepuasan hidup, dan kekuatan 
dalam menghadapi masalah. 

Tujuan hidup didefinisikan sebagai intensi 
untuk meraih sesuatu yang bernilai untuk 

diri dan memimpin kepada interaksi aktif 
dengan dunia di luar diri. Jadi, di dalam 
tujuan hidup ada tiga poin penting, yaitu 
intensi, interaksi aktif, dan kontribusi 
kepada dunia. Dengan kata lain, tujuan 
hidup adalah motivasi untuk bertindak 
bagi orang lain demi mencapai hasil yang 
lebih besar.4 

Bahwasanya hidup memiliki tujuan bukanlah 
ide baru di zaman ini. Aristoteles, seorang 
filsuf Yunani Kuno, sejak abad ke-5 SM sudah 
mempertanyakan tentang tujuan hidup 
manusia. Di dalam karyanya Nicomachean 
Ethics, Aristoteles memberikan jawaban 
perihal apa yang menjadi tujuan ultimat 
dar i  eksistensi  manusia. Jawabannya 
adalah kebahagiaan. Hampir semua orang 
setuju akan hal ini, karena walaupun kita 
mendambakan uang, kenikmatan, dan 
kehormatan, tujuan hidup dapat membuat 
kita bahagia.

Aristoteles menjelaskan bahwa kita sering 
kali salah memahami apa itu kebahagiaan. 
Bahagia bukanlah suatu perasaan subjektif 
dan sementara, misalnya ketika kita makan 
es krim di hari yang panas terik atau ketika 
kita pergi ke taman hiburan bermain berbagai 
wahana bersama teman-teman. Kebahagiaan 
adalah nilai ultimat di akhir kehidupan kita, 
yang menggambarkan seberapa maksimal kita 
sudah memakai potensi-potensi yang ada di 
dalam diri kita sebagai manusia. Jadi, sama 
seperti kita tidak bisa mengatakan bahwa 
pertandingan sepak bola itu merupakan 
pertandingan yang baik saat masih half-time, 
kita juga tidak bisa mengatakan bahwa kita 
sudah mencapai tujuan hidup kita dan menjadi 
bahagia sebelum kita mati.5 

Jika kita melihat secara sekilas prinsip-prinsip 
yang sudah dikemukakan di atas, mungkin 
kita merasa bahwa prinsip-prinsip ini cukup 
alkitabiah. Misalnya, tentang poin intensi, 
Filipi 3:13 berbicara tentang “mengarahkan 
diri kepada apa yang di depan.” Tentang poin 
interaksi aktif, kita bisa membaca Roma 12:10 
yang mengajarkan kita untuk “saling mengasihi 
dan saling mendahului dalam memberi 
hormat.” Tentang poin kontribusi kepada 
dunia, sejak di Sekolah Minggu, kita sudah 
diajarkan untuk menjadi garam dan terang 
dunia sebagaimana dicatat di dalam Matius 
5:13-16. Tentang menjadi bahagia, bukankah 
1 Tesalonika 5:16 memerintahkan kita untuk 
bersukacitalah senantiasa?

Tetapi, apa yang kita katakan cukup alkitabiah, 
justru Alkitab katakan tidak cukup! Mari kita 
melihat dengan lebih komprehensif apa yang 
Alkitab ajarkan tentang manusia–kelahirannya, 
tujuan hidupnya, kematiannya; dan siapa yang 
paling berhak menilai keberhasilan manusia 
dalam mencapai tujuan hidupnya. 

Kitab Kejadian pasal yang kelima mencatat 
daftar keturunan Adam. Ayat kelima 
mengatakan bahwa Adam mencapai umur 930 
tahun, lalu ia mati. Pola ini dapat terus kita 
lihat di dalam seluruh pasal ini. Set mencapai 
umur 912 tahun, lalu ia mati (ay. 8). Enos 
mencapai umur 905 tahun, lalu ia mati (ay. 
11). Begitu seterusnya sampai ayat 31 yang 
mencatat bahwa Lamekh mencapai umur 777 
tahun, lalu ia mati. Pasal ini memberikan 
kepada kita gambaran yang begitu kelam, 
karena 8 kali dicatat “lalu ia mati”–“lalu ia 
mati”–“lalu ia mati”. 

Kematian adalah satu hal yang pasti. Akan 
datang satu hari saat dunia tidak lagi mengenal 
kita. Air hujan menghapus nama kita yang 
tertera di batu nisan. Tulang-tulang kita pun 
habis tak bersisa. Kita tidak ada lagi. Akhirnya 
kita sadar bahwa hidup begitu singkat. Bahwa 
antara hari kita lahir dan hari kita mati, hari-
hari itu hanya menjadi jalur untuk harapan dan 
tujuan hidup lewat begitu saja sebelum kita 
dapat menggapainya. 

Di tengah-tengah situasi yang begitu gelap 
ini, kita bisa melihat ada cahaya terang 
sebagaimana dicatat di bagian tengah Kejadian 
pasal 5. Keturunan Adam yang ketujuh, Henokh, 
dicatat sebagai orang yang hidup bergaul 
dengan Allah. Alkitab tidak mencatat “lalu ia 
mati,” melainkan “lalu ia tidak ada lagi, sebab 
ia telah diangkat oleh Allah.” Untuk mengerti 
tentang apa yang dimaksud dengan Henokh 
hidup bergaul dengan Allah, kita harus membuka 
Ibrani 11:5, “Karena iman Henokh terangkat, 
supaya ia tidak mengalami kematian… sebab… 
ia berkenan kepada Allah.” Jadi Allah berkenan 
kepada imannya. Iman yang berpaling kepada 
Allah, yang percaya bahwa Allah ada dan 
bahwa Allah memberi upah kepada orang yang 
sungguh-sungguh mencari Dia (ay. 6). Henokh 
juga percaya bahwa Allah akan menghakimi 
manusia yang menolak Allah, yang terus 
menjalani kehidupan yang fasik (Yud. 1:14-15). 
Henokh hidup bergaul dengan Allah bukan hanya 
sesaat, tetapi seumur hidupnya selama tiga 
ratus tahun! Tiga abad Henokh menjalani hidup 
makin hari makin dekat dengan Allah.6
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Kontras dengan Henokh yang diangkat oleh 
Allah dan tidak mengalami kesakitan ataupun 
kematian, Alkitab menceritakan tentang satu 
Pribadi yang justru lahir untuk mati–lahir untuk 
dihina, disiksa, diejek, diperlakukan tidak adil, 
dan akhirnya dibunuh–yaitu Tuhan Yesus Kristus. 
Matius 20:28 menyampaikan dengan jelas 
bahwa Anak Manusia datang untuk memberikan 
nyawa-Nya. Ia turun dari sorga, lahir di kandang 
binatang, dan hidup di dunia yang berdosa ini 
untuk menjadi tebusan bagi banyak orang. 

Natal bukan tentang memasang pohon yang 
dihias dengan indah. Natal bukan tentang 
berkumpul bersama keluarga dan teman-teman 
sambil makan malam yang mewah dan bertukar 
kado. Natal bukan tentang sibuk memburu 
sale di toko sana dan sini. Natal seharusnya 
menjadi momen untuk kita merenungkan dan 
mengerti mengapa Allah rela turun ke dunia 
berinkarnasi menjadi manusia. Natal adalah 
waktu untuk kita pakai merenungkan apa yang 
dimaksud dalam Ibrani 10:9, yang mengatakan 
bahwa Tuhan Yesus Kristus datang ke dunia 
untuk melakukan kehendak Bapa di sorga, yaitu 
untuk menggenapi keselamatan yang sudah 
disediakan oleh Allah Bapa. 

Kita tidak akan bisa hidup bergaul dengan Bapa, 
kalau tidak melalui Tuhan Yesus Kristus (Yoh. 14:6). 
Yesus datang bukan hanya sebagai Nabi, atau 
hanya sebagai Imam, atau hanya sebagai Raja, 
tetapi Yesus datang untuk menjadi Juruselamat 
satu-satunya bagi manusia. Juruselamat adalah 
Dia yang menyelamatkan kita, yang mengampuni 
dosa kita, dan yang memberikan hidup yang baru, 
hidup yang kekal bagi kita. Juruselamat adalah 
Dia yang melepaskan kita dari hukuman akibat 
dosa. Juruselamat adalah Dia yang melepaskan 
kita dari kuasa dosa.7

Bagi kita yang sudah lama menjadi orang 
Kristen (bahkan mungkin sejak masih di dalam 
kandungan!), hal-hal yang disebutkan di atas 
terdengar sangat klise. Basi! Poin-poin tersebut 
merupakan teori atau doktrin yang hanya perlu 
untuk dihafal sejak kita kecil, tetapi tidak 
pernah bisa dimengerti bagaimana praktiknya 
dalam kehidupan sehari-hari. Akhirnya, iman 
kita kepada Tuhan Yesus Kristus tidak membuat 
hidup kita berbeda dengan orang lain yang tidak 
beriman kepada Tuhan Yesus Kristus.

Sebagai orang Kristen, kita bukan hanya harus 
mengerti doktrin dan worldview yang benar, 
tetapi kita harus bertindak berdasarkan doktrin 
dan worldview yang benar ini. Pekerjaan 
keselamatan yang Tuhan Yesus Kristus lakukan 
untuk kita sudah sewajarnya membuat cara 
berpikir dan tindakan kita berbeda dengan 
orang-orang yang non-Kristen. 

Jadi, sebagaimana Tuhan Yesus Kristus 
lahir untuk mati, kita sebagai pengikut-Nya 
sebenarnya juga dipanggil untuk mati–kita 
harus mati supaya kita bisa hidup. Rasul Paulus 
di dalam Surat Roma mengatakan bahwa kita 
telah mati bagi dosa, maka kita tidak bisa lagi 
hidup di dalamnya (Rm. 6:2). Penebusan yang 
Tuhan Yesus Kristus kerjakan bagi kita, telah 
mengubah kita menjadi manusia baru, yang 
tidak pernah boleh mundur kepada kehidupan 

lama kita. Maka, satu-satunya opsi adalah untuk 
maju, untuk hidup mempersembahkan tubuh 
sebagai persembahan yang hidup, yang kudus, 
dan yang berkenan kepada Allah (Rm. 12:1).

Kita juga harus mati bagi keinginan-keinginan 
kita. Ini berarti kita harus mengutamakan 1) 
keinginan Tuhan di dalam hidup kita dan 2) 
kebutuhan orang lain. Lukas 9:23-24 mencatat 
perkataan Tuhan Yesus, “Setiap orang yang mau 
mengikut Aku, ia harus menyangkal dirinya, 
memikul salibnya setiap hari, dan mengikut 
Aku. Karena barangsiapa mau menyelamatkan 
nyawanya, ia akan kehilangan nyawanya; tetapi 
barangsiapa kehilangan nyawanya karena Aku, 
ia akan menyelamatkannya.” Masalahnya bukan 
kita tidak mengerti tentang ini, tetapi kita tidak 
percaya. Atau kalaupun kita percaya, kita hanya 
percaya ini akan terjadi pada orang lain dan 
bukan pada diri kita. Kita pikir bahwa dengan 
menyangkal diri kita akan menderita. Pemikiran 
seperti ini menunjukkan kegagalan iman kita, 
ketidakpercayaan kita akan Tuhan Yesus Kristus 
dan janji-Nya. Kita memilih untuk percaya 
kepada ajaran dunia ini, yang jika mereka boleh 
meng-edit Ucapan Bahagia di Matius 5, akan 

menjadi seperti ini, “Berbahagialah mereka 
yang kaya, karena mereka bisa mendapatkan 
semua yang diinginkan; berbahagialah mereka 
yang berkuasa, karena mereka bisa mengatur 
sesamanya; berbahagialah mereka yang bergaul 
dengan bebas, karena mereka akan dipuaskan; 
berbahagialah mereka yang terkenal, karena 
mereka akan didambakan.”

Pada kenyataannya kita sebenarnya tahu bahwa 
dunia menawarkan janji palsu. Hanya Tuhan 
Yesus Kristus yang tidak pernah berbohong. 
Setiap ucapan-Nya dapat diandalkan. Maukah 
kita percaya kepada Dia tentang hal ini, sama 
seperti kita percaya akan janji-Nya yang lain 
(misalnya, bahwa Dia sanggup menyembuhkan 
penyakit kita dan sanggup membawa kita 
ke sorga)? Jika kita percaya, kita akan rela 
untuk mempersembahkan diri kita sebagai 
persembahan yang hidup. Di dalam bahasa 
Inggris, dipakai kata-kata living sacrifices. Di 
dalam Perjanjian Lama, ada banyak catatan 
tentang sacrifice dan diterjemahkan menjadi 
korban. Ini merupakan satu istilah yang sangat 
menakutkan. Dunia mengajarkan kita untuk 
tidak perlu berkorban sama sekali, malah kalau 
bisa kita harus mendapatkan lebih banyak lagi. 
Tetapi, inilah firman Tuhan. Inilah perintah 
Tuhan kepada kita supaya kita mengorbankan 
diri kita, dan inilah yang baik dan yang berkenan 
kepada Allah, walau mungkin kita tidak bisa 
melihatnya sekarang atau selamanya.8 

Kita lahir bukan untuk sekadar menunggu mati. 
Kita justru harus aktif, setiap hari mematikan diri 
demi hidup bergaul dengan Allah dan melakukan 
kehendak-Nya, karena Tuhan Yesus Kristus sudah 
terlebih dahulu memberikan teladan ini–Ia mati 
supaya kita bisa hidup. Dan pada akhirnya, hanya 
Allah saja yang bisa dan berhak menilai apakah 
kita sudah menjalani hidup yang berkenan di 
hadapan-Nya. Matius 17:5 mencatat, “Dari 
dalam awan itu terdengar suara yang berkata: 
‘Inilah Anak yang Kukasihi, kepada-Nyalah Aku 
berkenan, dengarkanlah Dia.’”

Maukah kita mendengarkan panggilan-Nya 
untuk mengikuti teladan-Nya? Mari kita 
sadar akan panggilan yang mulia ini! Selamat 
menghidupi semangat Natal. 

Widya Sheena
Pemudi FIRES 
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Jadi, sebagaimana Tuhan 
Yesus Kristus lahir untuk 

mati, kita sebagai pengikut-
Nya sebenarnya juga 

dipanggil untuk mati–kita 
harus mati supaya kita 

bisa hidup. Rasul Paulus 
di dalam Surat Roma 

mengatakan bahwa kita 
telah mati bagi dosa, maka 
kita tidak bisa lagi hidup 
di dalamnya (Rm. 6:2). 
Penebusan yang Tuhan 
Yesus Kristus kerjakan 

bagi kita, telah mengubah 
kita menjadi manusia 

baru, yang tidak pernah 
boleh mundur kepada 

kehidupan lama kita. Maka, 
satu-satunya opsi adalah 
untuk maju, untuk hidup 
mempersembahkan tubuh 
sebagai persembahan yang 

hidup, yang kudus, dan 
yang berkenan kepada Allah 

(Rm. 12:1).
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Di Alkitab, ada berbagai macam nama 
yang disematkan kepada Pribadi kedua 
Allah Tritunggal. Nama pertama sudah 

pasti adalah Yesus Kristus, tetapi ada juga 
nama-nama lainnya seperti Sang Anak Domba 
Allah (Yoh. 1:29), Tunas Daud (Why. 5:5), 
Gembala Agung (Ibr. 13:20), Imam Besar 
Agung (Ibr. 5:10), dan salah satu yang cukup 
unik adalah Imanuel. Kenapa demikian? 
Karena berbeda dengan istilah lain yang 
lebih cenderung kepada nama jabatan, kata 
“Imanuel” seolah menunjukkan nama lain 
atau alias dari nama Tuhan Yesus. Contoh 
sederhana, Presiden Republik Indonesia 
yang ke-7 bernama lengkap Joko Widodo, 
namun juga dapat dipanggil “Jokowi”. Begitu 
juga dengan Tuhan Yesus yang juga dapat 
dipanggil “Imanuel”. Hal ini makin diperkuat 
lagi dengan jumlah kemunculan kata ini di 
seluruh Alkitab, yaitu hanya sebanyak tiga 
kali.1 Salah satunya disebutkan pada Matius 
1:28 yang terkait dengan pemberitahuan 
akan kelahiran Kristus kepada Yusuf. Kata 
“Imanuel” pada ayat tersebut pasti memiliki 
signifikansi tertentu terhadap inkarnasi 
Kristus. Mari kita melihat makna kata 
“Imanuel” dan bagaimana makna tersebut 
dapat kita gumulkan di dalam konteks abad 
ke-21 ini. 

Salah satu konteks pergumulan yang dibahas 
adalah mengenai pergumulan tubuh manusia. 
Bahwa di zaman postmodern ini, aspek tubuh 
menjadi sesuatu yang sangat diperhatikan 
oleh manusia. Hal ini sangat kontras dengan 
zaman modern yang cenderung tidak 
menaruh perhatian pada aspek tubuh 
manusia. Bagi mereka, manusia dinilai 
dari rasionya, bukan dari tubuh fisiknya. 
Sehingga di zaman modern wajah jelek tidak 
menjadi soal, yang penting rasionya dapat 
berjalan dengan baik. Apresiasi lebih akan 
diberikan jika mampu menggunakan rasionya 
untuk menciptakan teori atau ilmu baru. 
Pandangan ini didasarkan oleh pemikiran 
seorang filsuf yang bernama René Descartes 
(1596-1650), yang terkenal dengan slogan “I 
think therefore I am” (aku berpikir maka aku 
ada). Melalui slogan ini saja menunjukkan 
bagaimana orang modern sangat meninggikan 
rasio dibandingkan tubuh fisik di dalam 
keseluruhan aspek hidup manusia.

Aspek Tubuh di dalam Konteks Postmodern 
Lalu bagaimana dengan konteks postmodern 
saat ini mengenai aspek tubuh manusia? Hal 
ini tidaklah begitu sulit karena sangat mudah 

kita jumpai di kehidupan sehari-hari. Kita 
bahkan justru menghidupi filsafat postmodern 
mengenai tubuh. Contoh sederhananya saja 
tentang berat badan. Hanya dua kata ini saja 
sudah menjadi momok bagi banyak wanita. 
Di abad ke-21 ini, berat badan sudah menjadi 
standar penilaian terhadap manusia. Berbagai 
cara dilakukan agar dapat mencapai berat 
badan ideal. Mulai dari mengikuti program 
kebugaran (fitness), program diet pola 
makan, hingga suplemen tambahan. Uang 
ratusan juta rupiah pun rela digelontorkan 
asalkan mendapat bentuk tubuh bagus dan 
tidak sekadar berat badan ideal. Tidak ada 
salahnya dengan kegiatan-kegiatan seperti 
itu (olahraga dan pengaturan pola makan) 
karena sangat baik di dalam menjaga 
kesehatan tubuh dan tidak ada larangan 
di dalam Alkitab. Tetapi, yang menjadi 
persoalan adalah ketika kita memakai aspek 
tubuh sebagai yang mutlak di dalam menilai 
manusia. Seolah-olah kemanusiaan kita 
menjadi tidak ada harganya ketika memiliki 
tubuh yang gemuk atau bentuk badan yang 
tidak ideal. Kemudian, kita melakukan 
berbagai cara agar bisa memiliki bentuk 
tubuh yang ideal, bahkan iman kekristenan 
kita pun dapat kita kompromikan asal demi 
satu tujuan, yaitu dapat menjadi manusia 
yang diterima oleh masyarakat postmodern. 
Ketika muncul seorang pria atau wanita 
yang memiliki bentuk tubuh yang ideal, akan 
ada banyak orang yang mengejar standar 
tersebut. Pada akhirnya aspek tubuh hanya 
dijadikan sebagai ajang kompetisi atau 
persaingan siapa yang memiliki bentuk 
tubuh yang paling bagus. Bukankah ajang 
kontes kecantikan seperti Miss World sering 
berdalil mengenai inner beauty dan segala 
macam slogan lainnya, tetapi tetap diikuti 
oleh peserta wanita yang minimal memiliki 
wajah cantik, badan tinggi, dan langsing. 
Sehingga dunia postmodern saat ini sudah 
sangat mengaburkan apa yang menjadi tujuan 
semula tubuh diciptakan.

Immanuel: God with Us
Maka, kita sebagai orang Kristen perlu 
kembali melihat kepada Alkitab karena 
manusia diciptakan seturut gambar-Nya 
(Kej. 1:26). Alkitab tidak mengatakan “roh 
manusia”, melainkan manusia dengan tubuh 
yang terlihat. Ketika kita membicarakan 
manusia, tidak dapat lepas dar i yang 
namanya aspek roh dan tubuh. Sehingga 
Tuhan pasti  mempunyai maksud atau 
tujuan mulia dengan diciptakannya tubuh 

manusia. Bertepatan dengan momen Natal 
ini, kita makin diingatkan kembali mengenai 
inkarnasi Kristus ke dunia. Ia rela memakai 
tubuh manusia yang serba terbatas ini. Ia 
yang adalah Allah, Pencipta langit dan bumi, 
harus rela menahan lapar ketika berpuasa 
(Mat. 4:1-11). Tuhan Yesus pun juga perlu 
istirahat sejenak ketika melalui perjalanan 
panjang (Yoh. 4:6). Puncaknya adalah ketika 
Tuhan Yesus bangkit dari kematian. Ia 
tidak bangkit dalam bentuk roh, melainkan 
memakai tubuh kemuliaan, tubuh yang 
sempurna dan sudah dibangkitkan. Lalu, 
kita yang adalah bagian dari umat Tuhan 
yang ditebus, juga akan dibangkitkan dengan 
tubuh yang baru (1Kor. 15:35-49). Jadi, 
Tuhan tidak membuang begitu saja aspek 
tubuh manusia, melainkan justru dipulihkan 
sesuai dengan kehendak Tuhan.

Kembali lagi kepada Matius 1:23 di mana kata 
“Imanuel” diberikan semacam pengertian 
oleh malaikat Gabriel kepada Yusuf, yaitu 
Allah menyertai kita (God with us). Sebagian 
dari kita mungkin menganggap ini hanya 
sebagai slogan kekristenan yang sering 
kita dengar. Tetapi, bagi orang Yahudi 
pada zaman itu, kalimat “Allah menyertai 
kita” memiliki makna sejarah yang sangat 
panjang. Bagaimana tidak, bangsa Israel 
dapat tinggal di daerah orang Kanaan oleh 
karena penyertaan Allah secara langsung. 
Mulai dari tiang awan dan tiang api untuk 
memimpin perjalanan bangsa Israel di 
padang gurun (Kel. 13:22; Neh. 9:12) sampai 
pada peruntuhan tembok Yerikho (Yos. 
6:1-27). Terakhir, Allah tetap menyertai 
dan memulihkan bangsa Yehuda setelah 
mengalami pembuangan ke Babel selama 
70 tahun. 

Lalu, apa hubungannya kata “Imanuel” 
dengan konsep tubuh pada awal pembahasan 
ar tikel ini?  Seperti  makna pada kata 
“Imanuel” yang berarti “Allah beserta 
dengan kita”, inkarnasi Tuhan Yesus adalah 
puncak dari penyertaan Allah kepada 
manusia, ciptaan-Nya. Penyertaan yang 
justru melalui hal yang sangat sederhana, 
yaitu mengambil rupa sebagai manusia 
dengan tubuh yang dapat dikekang oleh 
ruang dan waktu. Tidak seperti di masa 
lampau yang mana Allah memakai fenomena 
alam yang sangat menakjubkan. Siapa yang 
tidak bakal takjub ketika melihat tiang 
awan yang melindungi umat Allah dari 
terik matahari dan tiang api yang dapat 
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menjadi terang di malam hari. Tetapi, justru 
inkarnasi Kristus sebagai manusia menjadi 
kekuatan dan pengharapan yang lebih 
menakjubkan lagi. Pengharapan akan adanya 
suatu pemulihan terhadap ciptaan, termasuk 
memulihkan seluruh aspek kehidupan 
manusia dari ikatan dosa. 

Ketika Tuhan Yesus disebut sebagai Imanuel 
di dalam Matius 1:23, ini sungguh-sungguh 
mau menyatakan bahwa Allah menyertai 
kita, manusia yang berdosa ini. Tuhan 
Yesus benar-benar beserta dengan kita 
melalui wujud tubuh fisik yang dapat dilihat 
dan diraba seperti yang Yohanes tuliskan 
melalui  1 Yohanes 1:1-3.2 Bandingkan 
dengan Musa yang memiliki kerinduan untuk 
melihat kemuliaan Allah secara langsung, 
tetapi kenyataannya hanya diizinkan untuk 
melihat bagian belakang Allah. Alkitab jelas 
menyatakan bahwa siapa pun yang melihat 
Allah pasti akan mati (Kel. 33:20). Tetapi, 
melalui inkarnasi Tuhan Yesus, kita seolah-
olah telah melihat Allah secara langsung 
karena Tuhan Yesus sungguh-sungguh dalam 
wujud fisik tubuh manusia. Tuhan Yesus 
sendiri pun mengonfirmasi hal ini melalui 
khotbah-Nya di Yohanes 14:9, “Barangsiapa 
telah melihat Aku, ia telah melihat Bapa; 
bagaimana engkau berkata: Tunjukkanlah 
Bapa itu kepada kami.” 

Ketika berbicara mengenai penyertaan, 
secara otomatis akan berkait dengan 
kehadiran. Inkarnasi Kristus pada akhirnya 
meny ingkapkan kehadiran Allah yang 
sungguh nyata. Murid-murid Tuhan Yesus 
dan orang-orang pada zaman itu dapat 
berinteraksi secara langsung dengan Allah 
melalui diri Tuhan Yesus. Lalu, melalui tubuh 
manusia, mereka dapat melihat langsung 
tindakan Tuhan Yesus, ekspresi wajah 
yang menyatakan kesedihan (Yoh. 11:38), 
kemarahan (Yoh. 4:15-17), dan cinta kasih 
kepada murid-murid-Nya. Melalui mulut-
Nya, Ia dapat menyampaikan secara nyata 
apa yang menjadi kehendak Bapa. Semua 
orang dapat melihat dan berespons akan 
hal itu karena melihat secara langsung. Ada 
interaksi yang terjalin melalui percakapan 
tersebut. Hal ini berbanding terbalik dengan 
kisah bangsa Israel yang sangat takut 
bertemu dengan Allah. Mereka lebih memilih 
menunggu di lembah dan menyuruh Musa 
naik ke gunung bertemu Allah (Kel. 20:18-21).

Imanuel dan Pergumulan Tubuh 
Konsep inkarnasi inilah yang menjadi 
jawaban atas pergumulan tubuh. Bahwa 
pergumulan tubuh bukan soal bagaimana 
dapat tampil paling menarik di antara orang 
lain atau sebagai beban ketidakpercayaan 
dir i,  melainkan pertama-tama adalah 
hadir di antara sesama manusia. Tubuh 
juga bukan diciptakan baik sebagai ajang 
pamer maupun ajang pencarian identitas 
diri, melainkan untuk menyatakan kasih 
satu sama lain secara nyata. Hal ini makin 
diperkaya oleh ekspresi wajah manusia yang 
dapat menyatakan baik kebahagiaan maupun 
kesedihan dengan kontras yang jelas. 
Kemarahan dan ketegasan dapat ternyatakan 

secara jelas melalui ekspresi wajah asalkan 
itu menyatakan kesucian Tuhan. Berbeda 
dengan dunia smartphone yang sangat minim 
dengan ekspresi dan sulit terjalin ikatan 
relasi yang kuat. Walaupun smartphone 
sudah dibekali berbagai macam emoji dan 
animasi, tetap tidak dapat menggantikan 
ekspresi wajah manusia. Bahkan, melalui 
video call sekalipun, tetap ada nuansa relasi 
yang sangat berbeda jika berkomunikasi 
dengan tubuh yang hadir secara langsung. 
Hal ini pasti sangat terasa bagi mereka yang 
hidupnya jauh dari keluarga, pasti tetap ada 
kerinduan untuk bertemu langsung. Relasi 
yang sejati tidak semudah itu tergantikan 
dengan smartphone.

Di era tahun 2000-an merek ponsel pintar 
Nokia pernah populer dengan slogannya 
yang cukup revolusioner, yaitu “Connecting 
People”. Cukup revolusioner hingga mampu 
mendorong Nokia untuk meluncurkan 
ponsel yang ringkas (compact), kuat, dan 
harga terjangkau. Yang pada akhirnya 
menjadi  “ponse l  sejuta  umat”  pada 
masa itu. Slogan tersebut menjadi makin 
relevan karena banyak orang yang memakai 
produk tersebut. Seolah-olah Nokia mampu 
menghubungkan setiap orang di berbagai 
belahan dunia. 

Tetapi kita yang hidup di tahun 2018 ini 
menyadari bahwa perkembangan ponsel 
tidak semulus dan seindah slogan tersebut. 
Ada begitu banyak dampak negatif dari 

penggunaan ponsel. Slogan “mendekatkan 
yang jauh,  menjauhkan yang dekat” 
sepertinya sudah cukup untuk menjawab 
dampak negatif dari ponsel atau smartphone. 
Bukannya menghubungkan banyak orang, 
tetapi justru makin menjauhkan banyak 
orang. Sehingga smartphone  hanyalah 
sebagai alat (tools) atau salah satu media 
komunikasi  saja,  t idak menjadi  yang 
paling utama. Tetapi sekarang kita justru 
makin diperalat oleh smartphone. Relasi 
kita dengan orang lain cenderung makin 
bergantung kepada smartphone sebagai 
yang paling utama. Padahal Allah sudah 
member ikan k ita  tubuh untuk dapat 
berelasi tanpa perlu alat apa pun. Inilah 
yang menjadi salah satu pesan Natal yaitu 
Imanuel, God with us. Lewat inkarnasi-Nya, 
Tuhan Yesus memulihkan kembali apa yang 
menjadi fungsi utama dari tubuh, yakni 
berkomunikasi, seperti melalui tubuh-Nya, 
Ia sudah menghubungkan kita dengan Allah 
dan mengomunikasikan kehendak Allah 
kepada kita.

Akhir kata, melalui momen Natal ini sekali 
lagi kita diingatkan akan inkarnasi Kristus. 
Ia tidak hanya sekadar datang ke dunia 
untuk membuat umat-Nya masuk ke sorga, 
tetapi lebih dari itu, membebaskan dan 
memulihkan kita dari kutukan dosa menjadi 
manusia yang baru. Manusia tidak perlu 
lagi hidup di dalam dosa, tetapi di dalam 
terang firman Tuhan. Terutama juga ketika 
menyangkut pergumulan tubuh ini. Betul 
adanya bahwa kita sekarang masih hidup 
di dunia dan masih bisa berdosa. Tetapi, 
hal tersebut tidak boleh menjadi alasan 
untuk terus berkutat pada pergumulan yang 
salah, melainkan terus mendisiplinkan diri 
agar bergumul pada hal yang benar. Kita 
mengusahakan bagaimana tubuh ini hadir di 
antara sesama manusia dan menjadi berkat 
bagi mereka, seperti Kristus yang rela 
mengambil rupa sebagai manusia, bahkan 
rela menjadi hamba di antara manusia 
(Flp. 2:6-8). Ia tidak hadir dengan segala 
fenomena yang menakjubkan seolah-olah 
sangat jauh dari kita, tetapi justru dengan 
tubuh manusia Ia sangat dekat dengan kita. 
 
“Sebab itu Tuhan sendirilah yang akan 
memberikan kepadamu suatu pertanda: 
Sesungguhnya, seorang perempuan muda 
mengandung dan akan melahirkan seorang 
anak laki-laki, dan ia akan menamakan Dia 
Imanuel.” (Yes. 7:14)

Trisfianto Prasetio
Pemuda FIRES

Endnotes:
1. Mat. 1:28; Yes. 7:14, 8:8.
2. 1Yoh. 1:1 “Apa yang telah ada sejak semula, yang 

telah kami dengar, yang telah kami lihat dengan 
mata kami, yang telah kami saksikan dan yang telah 
kami raba dengan tangan kami tentang Firman 
hidup–itulah yang kami tuliskan kepada kamu.”

Alkitab jelas menyatakan 
bahwa siapa pun yang 

melihat Allah pasti akan 
mati (Kel. 33:20). Tetapi, 
melalui inkarnasi Tuhan 
Yesus, kita seolah-olah 

telah melihat Allah secara 
langsung karena Tuhan 
Yesus sungguh-sungguh 
dalam wujud fisik tubuh 
manusia. Tuhan Yesus 

sendiri pun mengonfirmasi 
hal ini melalui khotbah-
Nya di Yohanes 14:9, 

“Barangsiapa telah melihat 
Aku, ia telah melihat Bapa; 
bagaimana engkau berkata: 

Tunjukkanlah Bapa itu 
kepada kami.” 
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khawatir. Ia berkata, “Aku menyerahkan 
nyawa-Ku ke dalam tangan-Mu, ya 
Bapa,” lalu Ia menundukkan kepala dan 
menghembuskan napas yang terakhir. 
Kemudian Yusuf  Arimatea mendatangi 
Pilatus meminta jasad-Nya dan diberikan, 
karena ia seorang anggota Sanhedrin 
(seperti parlemen dan mahkamah agama 
orang Yahudi) yang dikagumi bangsanya 
sendiri dan disegani penjajah. 

Setelah tubuh Yesus diturunkan dari salib, 
Yusuf  Arimatea dan Nikodemus, yang tiga 
setengah tahun lalu pernah mencari Yesus, 
mendekati tubuh-Nya lalu membungkusnya 
dengan sekitar 45 kilogram rempah-rempah 
dan obat-obatan untuk memumikan 
jasad-Nya. Dengan kain yang hampir 50 
meter panjangnya mereka membungkus 
tubuh Yesus dari kepala hingga kaki, lalu 
dimasukkan ke kuburan. Yusuf  Arimatea 
membeli sebidang tanah di pinggir pintu 
gerbang Yerusalem lalu membuat taman di 
dalamnya dan di tengah taman itu dibuatnya 
suatu kuburan yang merupakan lubang 
yang dalam yang memakai batu besar untuk 
menutup pintunya. Perlu paling tidak tujuh 
orang untuk bisa menggerakkan batu itu. 

Selama tiga setengah tahun Yesus tidak 
pernah meributkan nafkah-Nya atau 
memikirkan jika Ia mati akan dikuburkan 
di mana. Ia tidak pernah memiliki uang 
untuk membeli kuburan. Bapa sudah 
menyiapkan semua bagi-Nya. Sekarang 
banyak pendeta selalu ketakutan jika 
ia mati, anak istrinya makan apa, jika 
sudah tua, uang pensiun berapa, anaknya 
dipelihara siapa; tidak habis khawatir 
tentang kehidupan sendiri. Yesus tidak 
pernah satu kalimat membicarakan, jika 
Ia tua dan sudah pensiun hidup-Nya 
bagaimana. Memang seharusnya gereja 
menjaga dan memelihara hamba Tuhan, 
istrinya, dan keturunannya dengan baik, 
apalagi saat mereka tua dan pensiun. 
Tetapi jangan lupa bahwa hamba Tuhan 
pun harus bersandar kepada Tuhan, tidak 
usah terlalu mengkhawatirkan tentang apa 
yang akan terjadi. 

Yesus tidak khawatir apa pun, dan pada 
saat Ia mati, Allah mengerjakan dua hal 
besar: (a) Tidak mengizinkan tulang-
Nya dipatahkan Kekaisaran Romawi. 
Mereka tidak tahu dan tidak pernah 

membaca ayat itu, tetapi Allah menjaga 
agar Yesus tidak dipatahkan tulang-Nya. 
Padahal kedua perampok itu dipatahkan 
tulangnya. Ini berarti kaum kafir pun 
ialah hamba Tuhan tanpa mereka sadari. 
Mereka dipakai Tuhan untuk toleran dan 
sabar hingga tidak mematahkan tulang-
Nya. Jika kita sungguh bersandar dan 
menjalankan kehendak Tuhan, meski kita 
tidak sanggup mengerjakan segala yang 
kita perlukan, tetapi saat diperlukan, Tuhan 
bisa memelihara kita melalui malaikat yang 
tidak tampak atau kaum kafir agar kita 
tidak dipermalukan. (b) Menyediakan 
kuburan yang terbaik. Ini adalah kuburan 
baru yang belum pernah dipakai satu 
orang pun. Peristiwa penguburan Yesus 
adalah peristiwa yang penting. Dalam 
1 Korintus 15:3-4 dicatat, “Yesus mati, 
dikuburkan, dan telah dibangkitkan 
merupakan catatan yang tidak boleh tidak 
ada.” Kita harus tahu Yesus betul-betul 
dikuburkan. Jika Yesus tidak dikuburkan, 
kita tidak akan tahu apakah kisah kematian 
Yesus mitos atau fakta. Kelahiran-Nya 
ada tempatnya, yaitu Betlehem, ada 
palungannya, orang yang mengasuh-Nya, 
Yusuf  dan Maria, wanita yang dinaungi 
Roh Kudus, maka hingga kematian-Nya 
juga harus bisa dipertanggungjawabkan, 
harus dikuburkan, ada tempat di mana Ia 
dikuburkan. Ini faktanya, ada tanahnya, 
kronologinya, dan tempatnya. Hal ini 
menyatakan bahwa intervensi Tuhan 
dalam sejarah sungguh terjadi. 

Alkitab mencatat bahwa ada beberapa wanita 
yang melihat tempat Ia dikuburkan sebelum 
mereka pulang. Kalimat ini menyatakan 
beberapa kebenaran Tuhan yang ajaib 
sekali. Para wanita ini disiapkan Allah untuk 
mengerti, menjalankan, dan mengetahui 
kuburan Yesus di mana. Tuhan menciptakan 
pria berbeda dengan wanita. Jika pria sudah 
menetapkan sesuatu, ia tidak peduli lagi jika 
dalam penetapan dan rencananya tersebut 
banyak celah dan kelemahan yang ia tidak 
ketahui. Tetapi wanita diberikan perasaan 
yang halus, sempurna, dan perinci. Pria 
mementingkan hari depan dan hal-hal yang 
besar, wanita tidak mau melupakan hari 
yang lampau dan meneliti sudut-sudut yang 
kecil. Adanya wanita membuat kebudayaan 
manusia lebih indah, membuat komik lebih 
teliti dan detail. 

Alkitab mencatat Maria dan Maria yang 
lain tidak mau pulang sampai mengetahui 

di mana jasad Yesus dikuburkan. Jika 
tidak ada para wanita yang tahu Yesus 
dikuburkan di mana, di hari  ketiga 
tidak ada orang yang pagi-pagi sudah 
mendatangi  kuburan mencari  jasad 
Yesus. Tuhan memakai para wanita itu 
dengan teliti mau mengetahui secara 
detail sehingga mereka melihat di mana 
Ia dikuburkan. Pada hari ketiga, mereka 
kembali lagi,  langsung mereka tahu 
tempatnya dan baru mereka sadar, bahwa 
kuburan itu ada dan sekitarnya sama, 
tetapi hari itu di kuburan-Nya sudah tidak 
ada orang, Yesus sudah bangkit. 

Yesus pernah dikuburkan di  mana, 
harus dicatat. Kuburan itu suatu realitas, 
sama seperti Betlehem itu suatu realitas. 
Yesus dilahirkan di Betlehem, lahir 
di tempat yang bisa diselidiki. Yesus 
dikuburkan juga sama, suatu tempat 
yang bisa diselidiki. Yesus mati dan 
dikuburkan. Yesus dikuburkan berarti 
keselamatan-Nya menjamin, karena 
keselamatan dar i  orang yang t idak 
bertubuh tidak terjamin. Ia disalibkan, 
mati, dan dikuburkan. Ini catatan yang 
penting. Melalui dikuburkan di sana dan 
ketiga wanita itu tahu tempatnya di sana, 
akhirnya mereka dapat memberitahukan 
Petrus dan para murid yang lain, “Kami 
sudah bertemu dengan-Nya, kami tahu 
Ia dikuburkan di sana.” 

Para imam kepala berkata, “Jika Ia 
bangkit, kita tidak boleh membiarkan 
orang-orang menjadi percaya bahwa Ia 
bangkit. Katakan saja bahwa jasad-Nya 
hilang dicuri para murid-Nya. Kami akan 
memberimu uang, asal kalian menutup 
mulut dan t idak mengatakan Yesus 
bangkit.” Ketika Yesus mati, Ia berbeda 
dengan semua orang mati yang lain, Ia 
dikuburkan di kuburan yang diketahui 
tempatnya di mana, dan pagi-pagi benar 
para wanita itu mendatangi lagi kuburan 
itu dan melihat sudah tidak ada jasad-Nya. 
Maria mulai menangis, karena ia tahu 
itulah kuburan Yesus. 

Sebenarnya setan sudah memakai uang 
orang Romawi dan orang-orang Yahudi 
untuk menutupi fakta bahwa Yesus 
sungguh-sungguh dikuburkan di sana dan 
sudah bangkit. “Beri tahukan saja bahwa 
jasad-Nya dicuri orang.” Mereka mau 
menyangkali fakta bahwa Yesus bangkit, 
tetapi Tuhan tidak mengizinkan. Amin.

Pengakuan Iman Rasuli (Bagian 21)
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Why Johnny Can’t Sing Hymns

bidang teknologi (ini yang paling kelihatan). Ini membuat manusia sulit 
untuk berpikir ulang apakah memang perubahan yang ada itu selalu lebih 
baik: perubahan dari himne tradisional ke musik kontemporer. Gordon 
mengajukan sebuah pertanyaan, “Apakah bijak meninggalkan harta yang 
sudah diwariskan ratusan, bahkan ribuan tahun?”

Hal yang terakhir adalah theologi yang dibawakan oleh lagu-lagu yang 
ada. Dalam hal ini Gordon membandingkan theologi yang dibawakan 
oleh himne tradisional dan lagu Kristen kontemporer. Theologi yang 
dimaksud bukan hanya dari segi teks/lirik saja, walaupun itu sangat 
penting, tetapi juga dari segi musik. Ini tidak selalu berarti bahwa lirik 
dari lagu Kristen kontemporer adalah sesat (walaupun kenyataannya 
memang ada yang sesat), melainkan theologi yang dibawakan sangat 
dangkal jika dibandingkan dengan lagu-lagu himne yang baik (yang 
baik, karena memang ada juga beberapa himne tradisional yang buruk 
untuk dinyanyikan). Ada yang mengatakan bahwa theologi yang benar, 
walaupun dangkal, yang ada pada lagu kontemporer itu tidak apa-
apa, karena musik kontemporer lebih bisa membangkitkan perasaan 
kita akan cinta kepada Tuhan. Namun, Gordon mengatakan dua hal 
penting: 1) bahwa Paulus mengajarkan dalam 1 Korintus 14:15 bahwa 
perasaan dan pikiran harus digunakan dalam menyembah Tuhan, dan 
2) perasaan yang digairahkan tanpa pikiran yang sehat adalah perasaan 
yang liar. Dengan demikian, pikiran juga memainkan peranan penting 
dalam menyembah Tuhan melalui lagu yang dinyanyikan. Theologi 

yang mendalam mengajak kita untuk berpikir dan membuat kita 
lebih mengerti tentang siapa Tuhan dan siapa manusia. Pengertian 
yang lebih mendalam ini seharusnya membuat kita kagum akan 
Tuhan, sehingga perasaan kita pun digairahkan. Ini yang Gordon 
sebut dengan sentimen yang sehat. Gordon kemudian menambahkan 
bahwa satu kriteria yang dapat dipakai untuk menilai kualitas sebuah 
lagu penyembahan adalah dengan membaca lirik lagu tersebut tanpa 
memakai musik: Apakah pemahaman akan lirik tersebut tetap dapat 
membangkitkan perasaan kita?

Gordon sebenarnya masih banyak memberikan detail yang lebih menarik 
dalam bukunya yang mendorong kita untuk ingin membaca bukunya 
sampai habis. Melalui buku ini, Gordon mengajak kita untuk menilai 
penggunaan musik gerejawi dengan lebih holistik. 

Akhir kata, sebenarnya ini bukannya Johnny tidak menyanyikan himne 
(does not sing hymns), tetapi Johnny tidak bisa menyanyikan himne (cannot 
sing hymns). Johnny terjebak dalam budaya monogenerational di luar 
gereja, sehingga untuk dapat berelasi dengan gereja, kebudayaan dalam 
gereja juga harus menjadi monogenerational. Gereja, yang diberikan 
panggilan penebusan, seharusnya menolong dan menyembuhkan Johnny, 
dan bukan malah ikut-ikutan kebudayaan yang remeh ini.

Ivan Tan
Pemuda FIRES

Opini
Kisah mengenai Paulus yang terdampar di Pulau Malta memberikan 

kepada kita paling tidak sebuah pelajaran mengenai respons 
terhadap penilaian diri. Masih ingat kisahnya? Paulus–sebagai 

tahanan–sedang menuju ke Roma untuk naik banding kepada kaisar atas 
kasus yang dituduhkan orang-orang Yahudi kepadanya. Lalu kapal yang 
ditumpanginya kandas dan terdampar di Pulau Malta setelah melewati 
badai besar. Paulus beserta semua penumpang kapal selamat dan 
disambut hangat oleh penduduk setempat. Mereka bahkan menyalakan 
api besar karena cuaca yang dingin akibat turunnya hujan. Paulus 
sebagai pelayan Tuhan, tidak hanya diam berpangku tangan, tetapi ikut 
memungut ranting untuk ditaruh ke dalam api. Saat itulah seekor ular 
beludak memagut tangannya. Yang menarik dari peristiwa ini menurut 
tabib Lukas, bukan apa yang terjadi pada Paulus, melainkan respons 
penduduk setempat saat mengamati kejadian tersebut.

Waktu melihat ular beludak itu memagut tangan Paulus, mereka 
berpendapat bahwa Paulus pastilah seorang pembunuh. Meski telah 
luput dari laut, tetapi tidak diberikan hidup oleh Dewi Keadilan. Opini 
masyarakat lokal ini berubah setelah mereka melihat bahwa Paulus 
sama sekali tidak terpengaruh oleh gigitan ular tersebut. Tidak menjadi 
bengkak atau mati seketika. Sekarang mereka melihat Paulus sebagai 
seorang dewa. Wahai betapa cepatnya manusia mengubah pendapatnya!

Benarkah Paulus seorang pembunuh? Tidak salah, namun juga tidak 
benar. Paulus memang pernah menyetujui pembunuhan Stefanus dan 
aktif menganiaya jemaat Tuhan. Tetapi itu dahulu. Paulus memang 
mantan pembunuh yang tidak hanya bertobat, tetapi bahkan sedia 
dibunuh untuk menyatakan Injil kasih karunia. Paulus dewa? Salah, 
tetapi juga ada benarnya. Paulus memang bukan Dewa Hermes, seperti 
yang disangkakan orang-orang di Listra. Namun sebagai manusia, 
Paulus adalah keturunan Allah (Kis. 17:28b). Jadi, orang-orang Malta 
membuat penilaian yang salah mengenai siapa Paulus. Respons Paulus? 
Marah? Kesal? Atau justru bahagia? Tampaknya Paulus tidak terlalu 
memusingkan hal itu, karena apa yang dicatat berikutnya adalah 

pelayanan Paulus. Paulus menyembuhkan ayah Publius, gubernur Malta 
dan orang-orang sakit di pulau itu–bukan sebagai dewa, tetapi sebagai 
utusan Allah. Respons Paulus lebih bergantung kepada identitas dirinya 
sebagai utusan Allah, bukan apa kata orang tentang dirinya.

Kisah di atas tidak banyak bedanya dengan kisah sehari-hari kita 
dalam menilai orang lain atau dinilai oleh orang lain. Ketika seseorang 
bersikap manis, kita merasa orang tersebut seperti malaikat, lalu 
memperlakukan mereka dengan baik. Lain waktu, kita merasa orang 
tersebut seperti malaikat yang jatuh, karena telah menyinggung 
harga diri kita. Maka kita mulai menunjukkan ketidaksenangan 
bahkan membicarakan orang tersebut. Singkatnya, respons kita sangat 
dipengaruhi oleh bagaimana kita menilai orang yang bersangkutan. 
Demikian pula sebaliknya. Dengan kata lain, respons kita ditentukan 
oleh penilaian orang lain, bukan siapa kita di hadapan Tuhan. Mungkin 
itu sebabnya, penggunaan waktu kita menjadi kurang efektif karena 
kita lebih sibuk menyesali pendapat orang lain tentang kita atau 
sebaliknya, dibanding menghidupi identitas diri sebagai umat tebusan. 

Tentu saja saya tidak bermaksud mengatakan bahwa mari kita 
mengabaikan masukan, pendapat, atau kritik orang lain tentang 
diri kita. Yang dimaksudkan adalah setiap masukan, pendapat, atau 
kritik tersebut hendaknya dikaji dengan memakai satu standar yaitu 
penilaian diri di hadapan Tuhan. Standar itu yang menentukan apakah 
kita perlu memperhatikan atau mengabaikan penilaian orang lain 
tentang diri kita. 

Jadi di penghujung tahun ini mari siapkan hati untuk mengevaluasi 
penilaian siapa yang kita anggap paling berarti. Tuhan atau manusia? 
Soli Deo gloria. 

Ev. Maya Sianturi Huang
Kepala SMAK Calvin
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Kehidupan kekristenan dan bergereja tidak dapat terlepas dari musik. 
Musik bahkan menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan 
beribadah, maka tidak heran jika pemilihan lagu di hari Minggu 

menjadi hal yang sering didiskusikan, bahkan diperdebatkan. Ada gereja 
yang hanya menggunakan lagu-lagu himne dan tidak setuju dengan 
adanya lagu kontemporer, lalu kita bingung dan bertanya, “Kenapa 
harus seperti itu?” Jika kita mempunyai pertanyaan yang demikian, 
buku Why Johnny Can’t Sing Hymns adalah buku yang sangat tepat untuk 
kita baca. Buku ini tidak terlalu tebal (188 halaman), bahasanya mudah 
dibaca, dan isinya ringkas serta mudah dipahami. Walaupun buku ini 
tidak berat untuk dibaca, bukan berarti isinya dangkal. Sebaliknya, buku 
ini akan sangat menyentil, khususnya bagi kita yang penasaran dan ingin 
mengetahui pentingnya menyanyikan lagu-lagu himne dan efek negatif 
dari menyanyikan lagu-lagu kontemporer, khususnya dalam corporate/
congregational worship. 

Beberapa hal yang menarik dari buku ini adalah bagaimana Gordon 
menganalisis penggunaan lagu dalam ibadah dari berbagai aspek: 
budaya zaman, teknis musik itu sendiri, filsafat yang mendasari, dan 
theologi. Banyak orang gagal melihat pentingnya lagu-lagu himne dan 
buruknya lagu-lagu kontemporer karena mereka tidak bisa melihat 
keempat aspek tersebut. 

Ada yang berpikir bahwa lagu-lagu kontemporer juga banyak yang liriknya 
baik. “Isinya kan juga memuji dan menyembah Tuhan,” jadi perbedaannya 
hanya di masalah selera kita saja. It is not a big deal. Namun, benarkah 
demikian? Gordon memandang bahwa fokus dari ibadah/penyembahan 
adalah Tuhan dan bukan diri atau selera kita, sehingga bagaimana 
ibadah itu dijalankan, termasuk lagu/musik yang dipakai, adalah hal yang 
sungguh penting. Music selection in worship is a big deal!

Ada juga yang mengutip 1 Korintus 6:12 bahwa segala sesuatu adalah 
halal (terjemahan ESV: lawful), sehingga pengunaan musik jenis apa pun 
di gereja diperbolehkan. Namun, Gordon berkata bahwa yang menjadi 
isu bukan tentang boleh atau tidak boleh, melainkan tentang sesuai 
atau tidak sesuai jika musik tersebut dipakai dalam konteks ibadah 
kepada Tuhan. Oleh sebab itu, ada beberapa hal penting yang Gordon 
berikan tentang musik yang harus dipertimbangkan secara serius dan 
mengapa lagu himne tradisional lebih baik untuk dinyanyikan daripada 
lagu Kristen kontemporer.

Hal penting yang pertama yang dibukakan oleh Gordon adalah tentang 
meta-message yang dibawakan oleh jenis musik tertentu. Apa itu meta-
message? Meta-message adalah pesan yang disampaikan secara tersirat 
kepada para pendengar, dan secara tidak langsung ini membentuk cara 
pandang kita terhadap objek yang menyampaikan pesan tersebut. Dalam 
hal ini, objek yang dimaksud adalah musik itu sendiri. Musik kontemporer 
(istilah kontemporer biasanya dipakai dalam konteks musik gereja, 
sedangkan dalam konteks musik non-gereja kita lebih sering memakai 
istilah musik pop) lahir dari kebudayaan pop. Disebut “pop” (yaitu 
popular) karena kebudayaan pop memang merujuk kepada berbagai 
hal, mulai dari kepercayaan, produk, objek, sampai praktik hidup, 
yang dominan dalam kalangan masyarakat pada waktu tertentu. Oleh 
sebab itu, kebudayaan pop tidak mungkin terlepas dari yang namanya 
“massa”. Dalam hal ini media sosial, yang dapat menjangkau massa, turut 
mempromosikan kebudayaan pop dengan menampilkan dan menjual 
produk yang relevan dengan kebudayaan yang ada ini. Supaya produk 
tersebut diterima oleh masyarakat luas, isi dari produk yang ditawarkan 
harus gampang, yaitu yang tidak perlu pembelajaran yang ketat dan 
analisis yang mendalam. Ini penting guna mencapai kesuksesan komersial. 
Dan salah satu produk yang dihasilkan adalah musik pop. Dengan demikian, 
meta-message yang dihadirkan oleh musik pop adalah keremehan dan 
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kedangkalan. Remeh karena 
produk dari kebudayaan 
pop biasanya untuk tujuan 
komersial dan yang tidak 
menyangkut kepentingan 
yang sangat besar dalam 
hidup si pengguna produk 
tersebut. Dangkal karena 
memang  s i  pengguna 
tidak perlu keahlian atau 
wawasan yang khusus untuk 
dapat menikmati produk 
yang ditawarkan. Namun, 
apakah musik kontemporer 
juga menyampaikan meta-
message yang sama? Sama, 
karena musik kontemporer pun lahir dari kebudayaan pop; gaya bermain 
lagu kontemporer mirip dengan gaya bermain lagu pop, dan instrumen 
untuk memainkan lagu kontemporer pun mirip dengan instrumen yang 
dipakai untuk memainkan lagu pop. Bukti lain bahwa musik kontemporer 
lahir dari kebudayaan pop adalah orang-orang, khususnya yang non-
Kristen, hampir tidak bisa membedakan lagu mana yang termasuk lagu 
gereja dan mana yang lagu duniawi ketika kedua lagu tersebut dimainkan 
tanpa melihat atau mendengar liriknya. Oleh sebab itu, Gordon bertanya, 
“Cocokkah jika musik kontemporer, yang sebenarnya mengirimkan meta-
message keremehan dan kedangkalan, kita pakai untuk menyembah Tuhan 
yang Mahaagung dan transenden?”

Hal kedua yang harus dipertimbangkan adalah karakteristik yang 
dibawakan oleh genre musik tertentu. Gordon mengklasifikasikan musik 
menjadi tiga genre: high/classical, folk, dan pop/massa. Lagu-lagu himne 
kekristenan kebanyakan jatuh pada dua genre yang pertama, sedangkan 
lagu Kristen kontemporer jatuh pada genre yang ketiga. Merujuk pada 
analisis Kenneth A. Myers, Gordon membandingkan beberapa karakteristik 
penting antara musik bergenre high/classical/folk dan pop, misalnya musik 
bergenre high/classical/folk mendorong para pendengar merefleksikan 
hal-hal yang bersifat transenden, sedangkan genre pop berfokus untuk 
membawa pendengar kepada pengalaman lokal yang ada sekarang. Juga, 
musik high/classical/folk menghadirkan keseriusan atau kekhusyukan, 
sedangkan musik pop menghadirkan atmosfer yang kasual. Dan satu 
lagi, musik high/classical/folk menekankan sifat komunal: ia merayakan 
pengalaman yang sama sebagai umat manusia, sedangkan musik pop 
menekankan pengalaman individu. Dari ketiga contoh karakteristik ini, 
Gordon kemudian bertanya, “Genre musik yang mana yang lebih cocok 
dengan semangat kekristenan yang menyembah Allah yang transenden, 
yang suci, yang menuntut keseluruhan hidup manusia, dan yang menebus 
umat pilihan-Nya sebagai satu komunitas gereja?” Jawabannya sudah 
jelas, maka Gordon bertanya lagi, “Lagu-lagu seperti apa yang lebih cocok 
masuk ke dalam genre high/classical/folk, himne atau kontemporer?”

Hal yang ketiga yang Gordon bukakan adalah filsafat dan semangat yang 
mendasari penggunaan lagu-lagu kontemporer. Banyak orang zaman ini 
secara tidak sadar dipengaruhi oleh semangat modernisme yang percaya 
bahwa sesuatu yang baru adalah lebih baik karena ada kemajuan pada hal-
hal yang baru. Oleh sebab itu, lagu-lagu kontemporer pun juga dipandang 
lebih baik daripada lagu-lagu himne yang jadoel. Mungkin orang-orang 
tidak menganggap bahwa lagu-lagu himne adalah lagu yang buruk, tetapi 
mereka memandang bahwa lagu-lagu kontemporer jauh lebih relevan 
dengan pengalaman yang ada sekarang ini. Semangat ini juga dipromosikan 
oleh “perkembangan” dan perubahan yang serba cepat, misalnya dalam 


